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ABSTRAK 
 
Nama      : Sohariah.T 
Nim     : 20301106011 
Judul Skripsi    : Pengaruh  Motivasi Orang Tua terhadap Peningkatan Hasil   
Belajar Siswa di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
 
Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Motivasi Orang tua terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa”,dengan 
Pokok permasalahan apakah motivasi yang di berikan orang tua kepada siswa atau 
anak berpenharuh terhadap peningkatan hasil belajar mereka di Pesantren  Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa ,dan yang menjadi sampel adalah Orang tua siswa dan siswa 
itu sendiri di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa.  
Untuk mengetahui hal tersebut, maka metode pengumpulan data yang di 
gunakan penulis dalam skripsi ini adalah pedoman angket, observasi, dan pedoman 
wawancara. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan rumus regresi. 
 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi orang tua yang di 
berikan kepada siswa atau anak di Pesantren Bahrul Ulum sangat berpengaruh 
terhadap terhadap peningkatan hasil belajar mereka di Pesantren Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa. Karena t0 lebih besar dari ttabel, maka Hipotesis Nol Ditolak. Berarti 
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam 
masyarakat, karna dalam keluargalah manusia, dilahirkan, berkembang menjadi 
dewasa, bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarga akan selalu 
mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-
tiap manusia. Pendidikan yang diterima inilah yang akan digunakan oleh anak 
sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah
1
. Dan dikatakan 
sebagai lingkungan yang utama karena sebagian besar  dari kehidupan anak dalam 
keluarga, sehingga pendidikan yang banyak diterima oleh anak adalah dalam 
keluarga. 
Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan ialah sebagai peletak dasar 
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan, sifat dan tabiat anak diperloeh 
dari kedua orang tuanya atau anggota keluarga yang lain. Sebagaimana hadis 
Rasulullah yang berbunyi: 
 
نع يبأ ةريرى يضر للها ونع لاق  :لاق يبنلا ىلص للها ويلع و ملس  (لك 
دولوم دلوي ىلع ةرطفلا هاوبأف ونادوهي وأ هارصني وأ وناسجمي لثمك ةميهبلا 
جتنت ةميهبلا لى ىرت اهيف ءاعدج  )2 
                                                          
1
 H. Fuad Ihsan. Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta: PT Rineka Cipta 2003 Cet. 3. Hal. 
57. 
2
 Shahih Al-Bukhari, Juz Awal Kitab Al-Janais, Bab Maqilah fii Auladi al-Musyrikiin, h. 
421  
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 “Tiap anak yang dilahirkan dari orang tuanya dalam keadaan fitrah (suci) 
akan tetapi orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan 
Majusi.”  
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak 
dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan 
karna secara kodrat suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami 
membangun situasi pendidikan. Situasi  
Pendidikan itu terjadi berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh 
mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak. Peran vital  dalam 
pendidikan anak dipegang oleh orang tua. Dijadikannya orang tua sebagai pegajar, 
vasilitator, motivator, dan manajer akan mempermudah mengarahkan perkembangan 
anak, karna orang tualah yang paling mengerti keberadaan mereka.  
Dalam konteks pendidikan, sebenarnya tidak hanya sekolah sebagai 
representasi Negara, yang menjadi penanggung sentral pendidikan masih ada unsur 
lain yaitu peserta didik dan masyarakat. Orang tua adalah masyarakat sehingga turut 
memikul tanggung jawab terhadap proses pendidikan. Salah satu tugas yang harus 
dilakukan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar anaknya yaitu pemberian 
motivasi
3
. Motivasi juga merujuk kepada proses gerakan, termasuk situasi yang 
mendorong dan timbul dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkan oleh 
situasi tersebut dan tujuan atau akhir daripada gerakan atau perbuatan
4
.   
                                                          
3
 Http//www.Artikel.April 2007. Co.id 
4
 Sunaryo. Manajemen Kesehatan Psikologi untuk Keperawatan, Jakarta: Bimbingan 
Konseling Kedokteran. 2004, Cet. 1 Hal. 143  
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Sadirman A. M menyatakan dalam bukunya, motivasi akan menyebabkan 
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan 
bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk 
kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karna adanya 
tujuan, kebutuhan atau keinginan
5
.  
Ngalim Purwanto menyatakan bahwa banyak bakat anak tidak berkembang 
karna tidak diperolehnya motivasi yang tepat. Terdapat banyak penemuan-penemuan  
menunjukkan bahwa hasil balajar dalam proses pandidikan pada umumnya meningkat 
jika motivasi untuk belajar bartambah. Hal ini dipandang masuk akal karena banyak 
bakat anak tidak berkembang karna tidak diperolehnya motivasi yang tepat. Jika 
seseorang mendapat motivasi yang tepat, maka lepaslah tenaga yang luar biasa 
sehingga tercapai hasil-hasil yang semula tidak terduga
6
. Bahkan menurut Slameto 
seringkali anak tergolong cerdas tampak bodoh karna tidak memiliki motivasi untuk 
mencapai motivasi sebaik mungkin. Hal  ini jugalah yang diharapkan kepada para 
orang tua siswa di Pesantrem Bahrul Ulum untuk senantisa memberikan motivasi 
belajar kepada anak-anaknya sehingga hasil belajar mereka dapat meningkat. 
Fungsi ini terkait dalam menjaga semangat  belajar anak sehingga belajar anak 
dapat stabil, seringkali berbagi aktivatas anak di luar kelas sangat berpengaruh 
terhadap kondisi emosi mereka. Suatu waktu biasa dalam posisi tinggi motivasinya, 
lain waktu bisa jatuh karna putus cinta atau problema dengan sahabatnya. Disinilah 
                                                          
5
 Sadirman, A. M, Op. Cit, h. l73.  
6
 Ngalim, Purwanto, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1956. Cet 3, h. 61. 
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kebijaksanaan orang tua diharapakan berbekal pengalaman hidup, orang tua biasa 
menyampaikan kata-kata untuk meningkatkan rasa percaya diri seorang anak. Dari 
motivasi yang kuat inilah sebagai modal awal untuk semangat dalam belajar dan 
menjalani kesehariannya. Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa perlu untuk 
membahas lebih jauh mengenai peningkatan hasil belajar siswa dari motivasi yang 
diberikan oleh orang tua di rumah. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya. Maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan orang tua dalam memberikan motivasi belajar pada siswa 
di Pesantren Bahrul Ulum?. 
2. Bagaimana hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul Ulum dengan adanya 
motivasi dari orang tua?. 
3. Apakah motivasi  orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di 
Pesantren Bahrul Ulum?  
C. Hipotesis 
Bertolak dari rumusan masalah di atas berarti penulis mengemukakan suatu 
jawaban yang sifatnya sementara tentang apa yang menjadi dasar sesungguhnya 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui motivasi dari orang tua, penulis 
mengemukakan jawaban sementara sebagai berikut: 
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1. Orang tua memegang peranan penting dalam memberikan motivasi belajar pada 
siswa di Pesantren Bahrul Ulum karna mereka merupakan pendidik utama dan 
pertama bagi anak-anak mereka. 
2. Dengan adanya motivasi orang tua, hasil belajar siswa di Pesantern Bahrul 
Ulum meningkat. 
3. Motivasi orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di Pesantren 
Bahrul Ulum. 
D. Defenisi Operasional 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Motivasi Orang Tua terhadap Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa di Pesantren Bahrul Ulum”. Untuk mendapatkan gambaran yang 
jelas mengenai judul di atas, penulis menguraikan beberapa kata dan kalimat yang 
dipandang perlu dikaitkan maknanya untuk mempermudah pemahaman mengenai 
judul yang dimaksud. 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya „feeling‟ dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Motivasi adalah salah satu faktor psikologis yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Karena dalam motivasi tersebut terdapat unsur-unsur yang 
bersifat dinamis dalam belajar seperti perasaan, perhatian, kemauan dan lain-lain. 
Motivasi belajar ini tidak hanya tumbuh dari dalam diri siswa melainkan motivasi 
juga dapat muncul berkat adanya daya penggerak dari orang lain guna menambah 
semangat belajar siswa baik di rumah baik maupun di sekolah. 
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Selain motivasi, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa adalah dukungan orang tua. Dukungan orang tua meliputi dukungan moral 
yang berupa perhatian. Perhatian dari orang tua merupakan harapan semua anak 
dimasa sekolah, maupun lingkungan pergaulan di masyarakat sehingga terarahkan. 
Sedangkan dukungan orang tua yang berupa material pendidikan serta untuk 
melengkapi peralatan maupun perlengkapan belajar. 
Keadaan suatu  keluarga yang kelas ekonominya menengah kebawah akan 
berkaitan dengan fasilitas belajar. Dengan demikian keadaan tersebut akan sangat 
mempengaruhi kegiatan belajar anak dan berdampak pada prestasi anak tersebut. 
Hasil belajar adalah merupakan hasil dari suatu interaksi tindak mengajar atau 
tindak belajar. Menurut Catharina Tri Anni hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah mengalami aktivits belajar. Hasil 
belajar juga  merupakan kemampuan yang diperolah siswa setelah melalui kegiatan 
belajar.
7
 
Keller dalam H. Nashar mengatakan bahwa hasil belajar adalah terjadinya 
perubahan dari hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhahasil 
dan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan, motivasi tidak 
berpengaruh terhadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai 
tujuan belajar
8
. Lester D. Crow mengemukakan bahwa belajar adalah upaya untuk 
memperoleh kebiasan–kebiasan, pengetahuan ,dan sikap-sikap. Belajar dikatakan 
                                                          
7
 Chatarina Tri Anni, Psikologi Belajar, Semarang: UPT UNNES Press,  2002, h. 4. 
              
8
 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, Jakarta: 
Delia Press, 2004, h. 77.  
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berhasil manakala seseorang mampu mengulangi kembali materi yang telah di 
pelajarinya,maka belajar seperti ini disebut “rote learning “. Kemudian,jika yang telah 
dipelajari itu  mampu disampaikan dan diekspresikan dalam bahasa sendiri, maka 
disebut “over learning9”.  
Dari beberapa penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
motivasi orang tua memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, baik itu 
pengaruh positif maupun negatif. Oleh karena itu, penulis merasa perlu melakukan 
penelitian terhadap siswa-siswa di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea guna 
mendapatkan data tentang hasil belajar dengan adanya motivasi dari orang tua 
mereka. 
E. Tujuan dan kegunaan penelitain 
1. Tujuan penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan bertujuan: 
a. Untuk mengetahui peranan orang tua dalam memberikan motivasi 
belajar pada siswa di Pesantern Bahrul Ulum. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul Ulum dengan 
adanya motivsi dari orang tua. 
c. Untuk mengetahui apakah motivasi orang tua berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul Ulum 
 
 
                                                          
9
    Syaiful Sagala,  Konsep dan Makna Pembelajaran, Cet. VII, Bandung:  Alfabeta, 2009, h. 
13. 
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2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, yakni peneliti diharapkan supaya dapat memberikan 
sumbangan pemikiran kepada seluruh orang tua, bahwa motivasi 
merupakan tekhnik yang dapat membangkitkan belajar siswa. 
b.  Kegunaan praktis, yaitu peneliti diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada seluruh masyarakat pada umumnya dan orang tua 
khususnya supaya motivasi dapat diberikan dalam kehidupan sehari-
hari. 
F. Garis-garis besar isi skripsi 
 
Untuk mengetahui secara rinci tentang isi pokok dari skripsi ini, penulis dapat 
memberikan suatu kesimpulan bahwa bukan hanya sekolah yang menjadi tanggung 
jawab pendidikan bagi seorang anak untuk siswa akan tetapi masih ada unsur lain 
yaitu keluarga.  
Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan yang utama bagi anak 
mereka, mengapa demikian karena dalam keluargalah seorang anak itu pertama-tama 
mendapatkan pendidikan tentang akhlak dan cara-cara bertuturkata yang baik. 
Selanjutnya, penulis memberikan hipotesis sebagai jawaban sementara dari 
permasalahan di mana ada pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa di pesantren Bahrul Ulum dengan adanya pemberian motivasi dari 
orang tua mereka.  
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Kemudian penulis memberikan beberapa pengertian tentang motivasi, yang 
dikutip dari pendapat para ahli, di mana pengertian motivasi tersebut adalah suatu 
usaha yang disadari untuk menggerakkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu.  
Jadi motivasi itu bagaikan suatu alat pendorong dalam diri manusia untuk 
melakukan sesuatu dengan adanya dorongan dari dalam diri seseorang maka sesuatu 
yang diinginkannya akan terwujud. 
Adapun metodologi penelitian yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini 
yaitu dengan menggunakan random sampling dan instrumen yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode observasi, angket, dan 
pedoman interview, dan prosedur pengumpulan data dalam hal ini digunakan cara 
penelitian langsung di lapangan untuk uraian tentang teknik yang digunakan untuk  
mengelolah dan menganalisis data. 
Dari pembahasan ini, penulis menguraikan secara jelas tentang hasil 
penelitian yang meliputi gambaran umum lokasi penelitian agar mengetahui bahwa 
pengaruh motivasi orang tua terhadap peningkatan hasil belajar siswa di Pesantern 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa terlaksana dengan baik. 
Penulis merumuskan kesimpulan akhir dari keseluruhan pembahasan ini yang 
pada dasarnya Pesantern Bahrul Ulum Bontorea Gowa sebagai suatu lembaga 
10 
 
 
 
pendidikan berbasis sekolah pada tataran prakteknya, Pengaruh Motivasi Orang Tua 
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Sisiwa Di Pesantern Bahrul Ulum Bontorea 
Gowa diterapkan dengan baik.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Motivasi 
 Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk mengarahkan 
dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan 
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi berasal dari kata 
“motif” yang artinya daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam 
subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu dalam mencapai tujuan. 
Berawal dari kata motif, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak
10
. 
Menurut Purwanto motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong 
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu
11
. 
Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan 
energi dalam diri seseoang yaang ditandai oleh timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan
12
. 
Frederick. J. Mc. Donald dalam H. Nashar mengatakan bahwa motivasi 
belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan
13
. 
                                                          
10
 Sadirman, Op.Cit. h. 73.  
              
11
 Ngalim Purwanto, op. cit. h. 73. 
              
12
 Oemar Hamalik, Kurikulun dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2001, h. 121. 
              
13
 H. Nashar, op  cit. h. 39. 
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Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik 
mungkin.  
Abrahan Maslow dalam H. Nashar mengatakan bahwa motivasi belajar juga 
merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara oftimal, 
sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif
14
. Kemudian 
menurut Clayton Aldelfer dalam H. Nashar, motivasi belajar adalah suatu dorongan 
internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang (individu) untuk bertindak atau 
berbuat mencapai tujuan, sehingga perubahan tinngkah laku pada diri siswa 
diharapaka terjadi perubahan
15
.  
Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikiologis yang mendorong siswa untuk 
belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh yang pada gilirangnya 
akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis penuh konsentrasi dan dapat 
menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 
B. Macam-macam Motivasi 
Berbicara tentang macam-macam motivasi atau jenis motivasi dapat dilihat 
dari berbagai sudut pandang dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif 
itu sangat bervariasi. 
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukaanya. 
Motif-motif  bawaan, yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif 
yang dibawah sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari, sebagai contoh 
misalnya dorongan untuk maka dorongan untuk minim, dorongan untuk bekerja 
dan dorongan untuk beristirahat. 
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Motif-motif yang dipelajari, maksudnya motif-motif yang timbul karena 
dipelajari. Sebagai contoh dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu 
pengetahuan, dorongan untuk mengajar seseuatu di dalam masyarakat. Motif-
motif ini sering sekali disebut dengan motif-motif yang diisyratkatkan secara 
sosial, sebab manusia hidup dalam lingkungan sosoial dengan sesama manusia 
yang lain, sehingga motivasi itu terbentuk. 
2. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis. 
a. Motif-motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya kebutuhan untuk 
minum, kebutuhan untuk makan, kebutuhan untuk bernafas, kebutuhan 
untuk seksual, kebutuhan untuk berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat. 
b. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain 
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, dorongan 
untuk berusaha, dorongan untuk memburu, dan motivasi jenis ini timbul 
karna rangsangan dari luar.  
c. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan 
eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. Motif-motif ini 
muncul karna dorongan untuk dapat menghadapi dunia luar secara efektif. 
3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah  
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua 
jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi 
jasmaniah seperti misalnya: reflex, insting, otomatis, nafsu.sedangkan yang 
termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat 
momen, yaitu: 
14 
 
 
 
a. Momen timbul alasan 
Sebagai contoh seorang pemudah yang sedang berlatih olah raga untuk 
menghadapi suatu personil di sekolahnya, tetapi tiba-tiba disuruh ibunya untuk 
mengantarkan seseorang seseorang tamu membeli tikar karena tamu itu mau 
kembali ke Jakarta. si pemuda itu kemudian mengantarkan tamu tersebut. 
Dalam hal ini si pemuda tadi timbul alasan baru untuk melakukan sesuatu 
kegiatan (kegiatan mengajar). Alasan baru itu bisa karena untuk menghormat 
tamu atau mungkin keinginan untuk tidak mengecewakan ibunya. 
b. Momen pilih 
Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif yang 
mengakibatkan persaingan di antara alternatif atau alasan-alasan itu. Kemudian 
seseorang menimbang dari berbagai alternatif yang akan dikerjakan 
c. Momen putusan 
Dalam persaingnan antara berbagai alasan, sudah barang tentu akan 
berakhir dengnan dipilihnya satu alternatif. Satu alternatif yang dipilih inilah 
yang menjadi putusan untuk dikerjakan 
d. Momen terbentuknya kemauan 
Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk dikerjakan, 
timbullah dorongan pada diri seseorang untuk bertindak, melaksanakan putusan 
itu 
4. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
a. Motivasi intrinsik 
Yang dimaksud motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau  fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, kerena dalam diri setiap 
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individu  sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh 
seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang menyeluruh atau 
mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk  dibacanya. 
b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh  seseoarang itu belajar, 
karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik.   
Menurut Dimyanti dan Mudjiono ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 
a) Cita-cita atau aspirasi siswa 
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu yang sangat lama, 
bahkan sepanjang hayat. Citi-cita siswa untuk „menjadi seseorang‟ akan 
memperkuat semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-
cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ektrinsik sebab 
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. 
b) Kemampuan belajar 
Dalam belajar dibutuhakan berbagai kemampuan. Kemampuan 
ini meliputi beberapa aspek pisikis yang terdapat dalam diri siswa. 
Misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi. Di 
dalam kempuan belajar ini, sehingga perkembangan berpikir siswa 
menjadi ukuran. Siswa yang tarap perkembangan berpikirnya konkrit 
tidak sama dengan siswa yang berpikir secara operasional (berdasarkan 
pengamatan yang dikaitkan dengan kemampuan daya nalarnya). Jadi 
siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, bisanya kebih 
16 
 
 
 
termotivasi dalam belajar karna siswa seperti itu lebih sering 
memperoleh sukses, oleh karena kesuksesan memperkuat motivasinya. 
c) Kondisi jasmani dan rohani siswa 
Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi 
kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar di sini berkaitan 
dengan kondisi fisik dan kondisi psikokologis, tetapi bisanya guru lebih 
cepat melihat kondisi fisik, karena lebih jelas menunjukkan gejalanya 
dari pada kondisi psikologis. Misalnya siswa yang kelihatan lesuh, 
mengantuk, mungkin juga karena malam harinya atau juga sakit. 
d) Kondisi lingkungan kelas 
Kondisi lingkungan kelas merupakan unsur-unsur yang 
datangnya dari luar diri siswa. Lingkungan siswa sebagai mana juga 
lingkungan individu. Pada umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. Jadi unsur-unsur yang 
mendukung atau menghambat kondisi lingkungan berasal dari ketiga 
lingkungan tersebut. Hal ini dapat dilakukan misalnya  dengan cara guru 
harus berusaha mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, menampilkan diri secara menarik dalam rangka 
membantu  siswa untuk termotivasi untuk belajar.  
e) Unsur-unsur dinamis belajar 
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 
keberadaanya  dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah dan 
bahkan hilang sama sekali. 
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f) Upaya guru membelajarkan siswa 
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru 
mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari penugasan 
materi, cara menyampaikannya, dan menarik perhatian siswa
16
. 
5. Fungsi motivasi belajar 
Menurut Sardiman fungsi moivasi belajar ada tiga yakni sebagai berikut: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat 
 Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam 
hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menyeleksi perbuatan 
Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang 
serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak 
bermanfaat dengan tujuan tersebut
17
. Hamalik juga mengemukakan tiga fungsi 
motivasi, yaitu:  
c. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. 
d. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. 
e. Motivasi berfungsi sebagai penggerak18. 
Jadi fungsi motivasi secara umum adalah sebagai daya pengerak yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Strategi motivasi belajar Menurut Catharina Tri Anni ada beberapa 
strategi motivasi belajar antara lain, sebagai berikut: 
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a. Membangkitkan minat belajar  
Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting karna 
itu tunjukanlah bahwa pengetahuan yang dipelajari itu sangant bermanfaat bagi 
mereka. Cara lain yang dapat dilakukan adalah memberikan pilihan kepada 
siswa tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari dan cara-cara 
mempelajarinya. 
b. Mendorong rasa ingin tahu  
Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk 
membangkitkan dan memelihara rasa ingin tahu siswa di dalam kegiatan 
pembelajaran. Metode pembelajaran studi kasus, diskoveri, inkuiri, diskusi, 
curhat pendapat, dan sejenisnya merupakan beberapa metode yang dapat 
digunakan untuk membangkitkan hasrat rasa ingin tahu siswa. 
c. Menggunakan variassi metode yang menarik. 
Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan melalui penggunaan 
materi pembelajran yang menarik dan juga menyenangkan. Prinsip yang 
mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar keras untuk mencapai tujuan 
apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan oleh dirinya sendiri dan bukan 
dirumuskan atau ditetapkan oleh orang lain
19
. 
C. Hasil Belajar 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan hasil adalah 
sesuatu yang didapat sebagai akibat adanya usaha. Sedangkan belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
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dengan lingkungannya. Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar menurut 
Mulyono adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah mengikuti kegiatan belajar.  
Menurut Dimyanti dan Mudjiono  hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan  dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan 
pada saat tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan 
saat terselesaikannya bahan pelajaran
20
.  
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti
21
. 
Berdasarkan teori taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi capai 
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman penerapan, analisis, sintesis dan 
penilaian.  
b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah meliputi lima 
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, 
organisasi dan karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
c. Ranah psikomotor, meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, 
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati.)
22
. 
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Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan 
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan 
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 
pembelajaran disekolah. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria 
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila 
siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku 
yang lebih baik lagi. 
Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar sebagai berikut:  
1) Keterampilan dan kebiasaan. 
2) Pengetahuan dan pengertian. 
3) Sikap dan cita-cita23. 
Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan 
dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri 
siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. 
Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang 
telah dilakukan berulang-ulang .Serta akan tersimpan dalam jangka waktu 
lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar 
turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai 
hasil yang lebih baik lagi sehigga akan merubah cara berpikir serta 
mengasilkan perilaku kerja yang baik. 
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D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Menurut Dalyono, berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh 
dua faktor yaitu: 
1. Faktor interen (yang berasal dari dalam diri orang yang belajar) 
a. Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. Bila seseorang yang tidak selalu sehat, sakit kepala, 
demam, batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk 
belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa kurang baik).   
b. Intelegensi dan bakat 
 Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. Seseorang yang mempunyai intelegensi yang tinggi 
umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Bakat juga 
besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. Jika 
seseorang yang mempunyai intelegensi yang tinggi dan bakatnya ada 
dalam bidang yang dipelajari maka proses belajar akan lebih mudah 
dibandingkan orang yang hanya memiliki intelegensi tinggi saja atau 
bakat saja.      
c. Minat dan motivasi 
 Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga 
datang dari sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan beberapa hal, 
antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau 
memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang atau bahagia. 
Begitu pula seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat akan 
22 
 
 
 
melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh penuh gairah 
dan semangat belajar. 
d. Cara belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 
psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang 
maksimal.  
2. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri orang belajar). 
a. Keluarga 
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 
anak dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya 
penghasilan dan perhatian. 
b. Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 
keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan 
di sekolah dan sebagainya, semua ini mempengaruhi keberhasilan belajar. 
c. Masyarakat 
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila sekitar 
tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang 
berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata bersekolah tinggi dan 
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak untuk lebih giat belajar. 
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d. Lingkungan sekitar 
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi 
hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, 
keadaan lalu lintas dan sebagainya semua ini akan mempengaruhi 
kegairahan belajar
24
. 
E. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 
Berdasarkan hasil penelitian yang seksama tentang upaya yang mendorong 
motivasi belajar siswa, khususnya pada yang menganut pandangan yang demokrasi 
pendidikan dan yang mengacu pada perkembangnan self motivation. Kenneth H. 
Hoover, mengemukakan prinsip-prinsip motivasi belajar sebagai berikut: 
1. Pujian lebih efektif dari pada hukuman. Hukuman besifat menghentikan suatu 
perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai apa yang telah dilakukan. 
Karena itu, pujian lebih efektif dalam upaya  mendorong motivasi belajar siswa. 
2. Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih efektif dari pada 
motivasi yang berasal dari luar. 
3. Motivasi mudah menjalar kepada orang lain, guru yang berminat dan antusias 
dapat mempengaruhi siswa sehingga berminat dan antusias pula, yang pada 
gilirannya akan mendorong motivasi rekan-rekannya terutama dalam kelas 
bersangkutan 
4. Ganjaran yang berasal dari luar kadang-kadang diperlukan dan cukup efektif 
untuk merangsang minat belajar. Dorongan berupa pujian, penghargaan, oleh 
guru terhadap keberhasilan siswa dalam belajar dapat merangsang minat dan 
motivasi belajar yang lebih aktif. 
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5. Teknik dan prosedur belajar yang bervariasi adalah efektif untuk memelihara 
minat siswa. Strategi pembelajaran dilaksanakan secara bervariasi dapat 
menciptakan suasana yang menantang dan menyenangkan bagi siswa, sehingga 
lebih mendorong motivasi belajar.  
6. Minat khusus yang dimiliki oleh siswa bermanfaat dalam belajar dan 
pembelajaran. Minat khusus itu mudah ditransferkan menjadi minat untuk 
mempelajari bidang studi atau dihubungkan dengan masalah tertentu dalam 
bidang studi
25
. 
Dari penjelasan di atas, maka penulis dapat memberikan suatu kesimpulan 
bahwa untuk membangkitkan motivasi belajar siswa orang tua maupun guru harus 
menggunakan beberapa prinsip-prinsip motivasi belajar. Salah satu diantaranya 
adalah memberikan pujian atas tugas yang telah dikerjakannya walaupun pekerjaan 
siswa tersebut belum sempurna. Karena dengan memberikan pujian kepada siswa atas 
tugas yang telah dikerjakannya, maka siswa itu akan mempunyai semangat yang 
tinggi untuk memperbaiki tugas atau pekerjaannya. Dan yang harus diperhatikan oleh 
setiap guru dan orang tua, janganlah memberikan hukuman kepada siswa atau anak 
apabila pekerjaan yang dikerjakannya belum sempurna, karena dengan memberikan 
hukuman kepada anak atau siswa tersebut akan membuat siswa atau anak tersebut 
tidak percaya diri dan akan kehilangan semangat untuk bangkit kembali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam rangka memperoleh data yang akurat berarti penulis memerlukan 
objek penelitian yang disebut populasi. Sebelum penulis mengemukaan populasi 
dalam penelitian ini, terlebih dahulu dikemukaan pengertian populasi 
berdasarkan pendapat para ahli antara lain sebagai berikut: 
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah “keseluruhan objek 
penelitian”. Apabilah seseoraang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiaanya merupakan penelitian populasi
26
.  
Menutut Iqbal Hasan populasi adalah totalitas dari semua objek atau 
individu yang memiliki karakteristik yang tertentu, jelas dan lengkap yang akan 
diteliti
27
. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh 
objek yang menjadi sasaran penelitian.  
Sehubungan dengan uraian di atas yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah  seluruh siswa kelas satu samapai tiga tsanawiyah dan seluruh orang 
tua siswa itu sendiri di Pesantren Bahrul Ulum Dusun Bontorea Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
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2. Sampel 
Dalam aktivatas penelitian, untuk memperoleh data yang akurat dan 
representatif terhadap suatu objek, diperlukan metode tertentu. Dalam hal ini, 
kerap kali orang tidak bisa meneliti seluruh individu atau objek yang ada karena 
beberapa alasan. Misalnya keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan sebagainya. 
Oleh karena itu, diperlukan adanya sampel yang dimana salah satu tujuan sampel 
adalah untuk memperoleh keterangan mengenai objek yang diteliti dengan cara 
mengamati sebagian dari populasi. 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Lebih lanjut 
Suharsimi Arikunto  menjelaskan bahwa apabila objeknya kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi
28
. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang baik adalah sampel yang mewakili populasi atau 
representatif, artinya yang menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan 
populasi secara maksimal walaupun sampel bukan merupakan duplikat dari 
populasi
29
. 
Dengan demikian penelitian ini menggunakan metode sampel random atau 
acak yang tidak semua siswa dilibatkan menjadi sampel. Peneliti melakukau 
pengambilan sampel secara random terhadap semua siswa Bahrul Ulum, akan 
tetapi objek penelitian yang diambil adalah 52 siswa dan 10 orang tua siswa.  
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B. Insrumen Penelitian 
Pada dasarnya instrumen diartikan sebagai alat dengan demikian, instrumen 
penelitian dalam hal ini adalah seluruh alat yang dipergunakan untuk memperoleh 
data dalam suatu penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagaai berikut: 
1. Pedoman Wawancara  
 Menurut Suharsimi Arikunto bahwa wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara
30
. 
Ini berarti bahwa alat atau instrumen dalam pengumpulan data memerlukan 
waktu tertentu untuk bertatap muka secara langsung dengan sumber data. Dalam 
melakukan wawancara tersebut berarti digunakan instrumen wawancara berupa 
daftar pertanyaan untuk memperoleh data lewat bertanya. Adapun data yang 
dikumpulkan melalui metode ini adalah peran serta siswa dan orang tuanya. 
2. Pedoman Observasi  
Yaitu alat yang penulis gunakan dalam pengumpulan data, dalam hal ini 
penulis mengadakan pengamatan secara langsung dan mencatat secara sistematis 
tentang penomena-penomena atau gejala-gejala yang ada di lapangan, serta ada 
hubungannya dengan pembahasan skipsi ini. 
3. Angket  
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa angkat adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Instrumen ini digunakan 
sebagai alat utama untuk memperoleh data tentang pengaruh motivasi orang tua 
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terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, yang menjadi 
responden dalam angket ini adalah siswa dan orang tuanya. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, prosedur pengumpulan data merupakan faktor 
penting yang harus dilakukan oleh seorang peneliti. Penggunaan prosedur 
pengumpulan data ini sifatnya lebih disesuaikan dengnan analisis kebutuhan dan 
kemampuan peneliti. 
D. Teknik Analisis Data 
Sesuai data yang dikumpulkan secara lengkap melalui penelitian lapangan 
atau literatur, maka proses selanjutnya adalah analisis dengan menggunakan:  
 
1. Analisis statistik deskriptif, yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengelolah 
data dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian, berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya dengan menggunakan tabel 
frekuensi atau tabel presentase, dengan rumus: 
               P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan: P = Angket persentase 
                  F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                  N = Number of Case (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)
31
. 
2. Analisis statistik inferensia, yaitu dengan menggunakan regresi linier 
sederhana. 
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Metode yang menunjukkan analisis pengaruh adalah korelasi dan regresi. 
Analisis regresi berguna untuk melihat besarnya pengaruh satu variable 
bebas
32
. 
Dari penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan rumus regresi untuk 
menganalisis data. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan “persamaan regresi” dengan rumus sebagai berikut: 
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  Purnawan Junadi, Pengantar Analisis Data (Cet I; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 29.  
Y=  a + b X 
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Keterangan : 
Y =  Nilai yang diprediksi 
a =  Konstantaataubilaharga X = 0 
b =  Koefisienregresi 
X =  Nilaivariabelindependen
33
 
            Y         = Nilai Dependent variabel yang sesungguhnya 
Sxy=  Standar error variable Y berdasarkan variable X yang diketahui 
Sb=  Simpangan baku/Kesalahan baku 
Th=  T-hitung/Hasilregresi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Sekolah Pesantren Bahrul Ulum Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa 
1. Selayang Pandang Pesantren Bahrul Ulum 
Pesantren Bahrul Ulum Salah satu lembaga pendidikan islam yang 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, terutama dalam bidang agama 
islam. Pesantren ini didirikan oleh Drs. KH. Bustamin Syarif, berlokasi di 
bontorea Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, sebagaimana layaknya 
Pesantren-pesantren lainnya.  Pesantren Bahrul Ulum memiliki beberapa elemen, 
seperti pondok, masjid, sanrti/siswa dan beberapa sarana pengajaran lainnya. 
1) Sejarah berdirinya 
Sebagaimana halnya lembaga-lembaga pendidikan formal pada 
umumnya dan pesantren pada khususnya, maka Pesantren Bahrul Ulum 
Bontorea Kabupaten Gowa pun tidak didirikan begitu saja tanpa dilandasi 
oleh dasar pemikiran dan pertimbangan tertentu. Yang menjadi landasan 
pendidikan  Pesantren Bahrul Ulum adalah hasil Rankernas majelis ulama 
Indonesia di Jakarta 1987 poin b, yaitu ukhuwah islamiyah, memperbanyak 
tarbiyah islamiyah dan dakwah bil-haal. 
 Adapun latar belakang pemikiran-pemikiran dan pertimbangan bagi 
didirikannya  Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa adalah agar 
31 
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masyarakat Bontorea Kabupaten Gowa dan sekitarnya mendalami agama 
islam
34
.   
  Maka dengan sendirinya Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten 
Gowa, dapat mengembangkan nilai-nilai islam pada masyarakat bontorea 
pada khususnya dan Sulawesi selatan pada umumnya. 
   Pesantren Bahrul Ulum sampai tahun ini, telah menamatkan 17 
angkatan dari sejak berdirinya, yang tersebar dibeberapa Kabupaten yang ada 
di Sulawesi selatan  maupun di luar Sulawesi selatan. Adapun yang mula-
mula merintis mendirikan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa 
adalah:  
1. H. Hasan Bisri 
2. Drs. KH. Bustamin Syarif 
3. H.Halipuh Hamid, SH 
4. Bali Daeng Sese35. 
 Pesantren Bahrul Ulum mulai didirikan pada tahun 1988. Pesantren 
Bahrul Ulum sudah tiga pengganti direktur, yaitu: 
1. Drs. KH. Bustamin Syarif (1988-2000), 
2. KH. Syamsuri Jupri SS (2000-2004), dan  
4. Drs. Muh. Yunus Mattilang (2004 sampai sekarang). 
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 Syamsul Tabri, Wawancara Kepala Sekokah 
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 Dokumentasi, TU Pesantren Bahrul Ulum.  
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          Akte pendirian Pesantren Bahrul Ulum dibuat oleh Notaris Teddy 
Anwar, SH. di Sungguminasa No. 10 tertanggal 10 Mei 1998 dalam akte 
tersebut dinyatakan pendiri terdiri empat orang, yaitu: 
1. Haji Hasan Bisri, sebagai inisiator dan penopang dana untuk membeli 
sebagai lokasi Pesantren. 
2. Haji Halipu Hamid, SH, mewakafkan empat petak sawahnya termasuk 
lokasi masjid yang baru. 
3. Drs. KH. Bustamin Syarif, bersedia tinggal di kampus dengan para 
santri dan menjadi direktur Pesantren Bahrul Ulum. 
4. Bali Daeng Sese, menyumbangkan sebagian sawahnya untuk lokasi 
pembangunan  Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. 
2) Keadaan guru dan murid 
a. Keadaan guru  
Di dalam melaksanakan program pengajaran, baik yang bersifat intra 
kurikuler dan eksrakurikuler, Pesantren Bahrul Ulum untuk sementara telah 
memanfaatkan beberapa orang tenaga pengajar yang diberi amanah untuk 
mendidik dan membina para siswa atau santri, untuk mendapatkan gambaran 
tentang keadaan guru pesantren bahrul ulum, maka dapat kita lihat pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel I 
Keadaan guru Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. 
 
No Nama Jabatan 
1 Drs. Syamsul Tabri. Kepsek 
2 Sunniati Spd. Guru tetap 
3 Hj. Marhani Muis, Spd. Guru tetap 
4 ST. Aminah  Spd. I. Guru tetap 
5 Nuraidah Rauf S.Ag. Guru tetap 
6 Azsmir Zahrani S.Si. Guru tetep 
7 Akhyr hidayat, S. Tp. Guru tetap 
8 Dewang,S. Si. Guru tetap 
9 Nurdiana K, S. Pd. Honor 
10 Nurliah S. Pd. Guru tetap 
11 Maryunita, S. Pd. Guru tetap 
12 ST.Hajrah, S. Pd. I Guru tetap 
13 Sahruana, S. Pd. Honor 
14 Drs. Muh. Natsir Honor 
15 Patahuddin, S. A.g. Guru tetap 
16 ST. Ratna Pegawai perpustakaan 
Sumber data :TU pesantren Bahrul Ulum 2010     
b. Keadaan siswa. 
       Keberhasilan proses belajar mengajar di pesantren Bahru Ulum 
Bontorea Gowa bukan hanya ditentukan oleh beberapa faktor sarana dan 
prasarana, melainkan harus didukung oleh kesanggupan dan kerja para 
aparat pendidikan. Jika pendidik atau guru senantiasa berfikir bagaimana 
upaya siswa mengetahui apa yang dia ajarkan dan mendapat dorongan 
terus-menerus untuk memperbaiki prestasinya, maka keberhasilan pada 
proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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    Untuk lebih jelasnya keadaan siswa Pesantren Bahru Ulum Bontorea 
Gowa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II 
Keadaan siswa Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 2009-2010 
Jenjang 
pendidikan 
Kelas Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
Tsanawiah I 14 2 16 
 II 10 6 16 
 III 10 9 17 
Jumlah 52 
Sumber data: Absensi Umum Pesantren Bahrul Ulum 2010 
              Dari tabel tersebut di atas dapat di gambarkan bahwa Pesantren 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa memiliki jumlah siswa yang sangat banyak 
dibandingkan dengnan tahun lalu. 
c. Keadaan sarana dan prasarana 
       Keadaan sarana dan prasarana Pesantren Bahru Ulum Bontorea Gowa 
tahun ajaran 2009-2010 
Tabel III 
Keadaan sarana dan prasarana Pesantren Bahru Ulum Bontorea Gowa 
tahun ajaran 2009-2010 
Jenis Sarana Banyaknya Keadaan Sarana 
Ruang kepala sekolah dan 
guru 
1 Permanen 
Kelas 6 Permanen 
Perpustakaan 1 Permanen 
Dapur 1 Permanen 
Asrama santri 2 Permanen 
Kamar mandi 8 Permanen 
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Asrama guru 7 Permanen 
Lapangan  bola volli 1 Permanen 
Lapangan sepak bola 1 Permanen 
Lapangan sepak takraw 1 Permanen 
Mesjid 1 Permanen 
Sumber data: dokumen TU Pesantren Bahrul Ulum Tanggal 9-06 2010 
       Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, dapat di katakan bahwa keadaan 
Pesantren Bahru Ulum Bontorea Gowa belum lengkap sehingga proses 
pembelajaran tidak berjalan lancar karena sampai sekarang ini Pesantren Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa belum mempunyai laboratorium. 
B. Motivasi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Pesantren Bahrul 
Ulum  
  Orang tua adalah orang dewasa yang pertama-tama memberikan pendidikan 
kepada anaknya sebelum anak tersebut dimasukkan ke sekolah, dikatakan orang 
yang pertama memberikan pendidikan karena sebagian besar dan kehidupan anak 
dalam keluarga, sehingga pendidikan yang banyak diterima oleh anak adalah 
dalam keluarga, adapun peranan yang diberikan orang tua untuk memotivasi 
anaknya dalam belajar yaitu dengan cara memberikan berupa nasehat-nasehat 
yang dapat membangkitkan motivasinya untuk belajar, kemudian yang harus 
dilakukan orang tua untuk membangkitkan anak tersbut dapat dilakukan dengan 
cara memberikan hadiah kepada anak jika ia mendapatkan nilai yang baik di 
sekolah.  
37 
 
 
 
             Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Pesantren Bahrul 
Ulum di Bontorea dengan menyebarkan angket tentang pengnaruh motivasi orang 
tua terhadap peningkatan hasil belajar siswa maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel IV 
Daftar skor perolehan hasil angket tentang pengaruh motivasi orang tua 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa di Pesantern Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa 
No 
1tem soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 3 0 1 6 7 1  1 0 6 
2 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 9 
3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 3 
4 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 7 
5 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 8 
6 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 10 
7 1 1  1 1 1 1 1 1 1 9 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 
10 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 
13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 6 
14 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 6 
15 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 7 
16 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 7 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 9 
18 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 
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19 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 9 
20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 7 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
22 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 6 
23 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 6 
24 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 10 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
26 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 7 
27 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 5 
28 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 7 
29 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 7 
30 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 
31 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
33 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 9 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 5 
35 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 5 
36 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 10 
37 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 3 
38 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 3 
39 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 7 
40 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 3 
41 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 6 
42 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 5 
43 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 9 
44 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 7 
45 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 
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46 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 6 
47 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 4 
48 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 6 
49 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 9 
50 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 
51 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 
Jumlah 361 
 
Tabel V 
Melanjutkan sekolah ke Pesantren merupakan pilihan sendiri 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 31 59,61% 
2 Tidak 21 40,38% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 1 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa 
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 31 orang atau  59,61% 
responden yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 21 
orang atau  48,38%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 31 orang atau 
59,61% di mana berarti bahwa siswa yang melanjutkan sekolah ke Pesantren Umul 
adalah merupakan pilihan sendiri 
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Hasil penyebaran angket di atas diperkuat oleh wawancara orang tua siswa 
Nursiah mengatakan bahwa: 
Anak saya sekolah dipesantren itu adalah pilihannya sendiri sebagai orang 
tua,saya sangat senang karena anak saya memilih sekolah yang tepat untuk 
menimbah ilmu, mengapa demikian karena di Pesantren itu anak-anak 
diajarkan tentang ilmu dunia dan akhirat.
36
 
Tabel VI 
Apakah Belajar di Pesantren Merupakan Pilihan yang Tepat 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 42 82,69% 
2 Tidak 9 17,30% 
Jumlah 52 100% 
Sumber Data: Tabulasi angket nomor 2 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa 
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 42 orang atau 82,69 % 
responden yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 9  
orang atau  17,230%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 42 orang atau 82,69% 
dimana berarti bahwa Belajar di Pesantren merupakan pilihan yang tepat. 
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Tabel VII 
Mengalami Perubahan pada Diri Pribadi  Setelah ke Pesantren 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 41 78,84% 
2 Tidak 11 21,15% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 3 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 41 orang atau74,84% responden 
yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 11  orang atau 
21,15%. 
     Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 41 orang atau 
74,84% dimana berarti bahwa siswa mengalami perubahan pada diri pribadi  setelah 
berada di pesantren. 
Hasil penyebaran angket di atas diperkuat oleh wawancara terhadap orang tua 
siswa Nurdin mengatakan bahwa: 
Alhamdulillah setelah anak saya masuk di Pesantren dia mengalami perubahan 
yang sangat baik sekarang dia rajin beribadah dan rajin puasa sunnat.
37
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Tabel VIII 
Apakah Orang Tua Anda di Rumah Membantu Menyelesaikan Tugas Sekolah 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 14 26,92% 
2 Tidak 38 73,07% 
Jumlah 52 100% 
Sumber Data: Tabulasi angket nomor 4 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 14 orang atau 26,92% responden 
yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 38 orang atau 
73,07%. 
     Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab tidak yaitu 38 orang atau 
73,07% dimana berarti bahwa siswa menyelesaikan tugas sekolah sendiri tanpa ada 
bantuan dari orang tua.  
Tabel IX 
Apakah Motivasi dari orang tua meningkatkan hasil belajar siswa 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 43 82,69% 
2 Tidak 9 17,30% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 5 
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     Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa 
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 43 orang atau 82,69% 
responden yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 9 
orang atau 17,30%. 
         Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 43 orang atau 
82,69% dimana berarti bahwa dengan adanya motivasi orang tua maka hasil belajar 
siswa dapat meningkat. 
Hasil penyebaran angket di atas diperkuat oleh wawancara terhadap orang tua 
siswa Jubania mengatakan bahwa: 
Kita sebagai otang tua siswa harus senantiasa memberikan motivasi kepada anak 
kita, agar ia mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar. Dengan adanya 
motivasi yang diberikan maka ank tersebut akan merasa diperhatikan oleh orang 
tuanya, karena perhatian dan semangat dari orang tua itu sangat diperlukan untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah.
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Tabel X 
Apakah Motivasi Orang Tua Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 43 82,69% 
2 Tidak 9 17,30% 
Jumlah 52  100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 6 
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Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 43 orang atau 82,69% responden 
yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 9 orang atau 
17,30%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 43 orang atau 82,69% 
dimana berarti bahwa motivasi orang tua sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa. 
Tabel XI 
Apakah Materi Pelajaran di Pesantren Bahrul  Ulum Cenderung Lebih 
Sulit Dibandingkan Materi Pelajaran di Sekolah Umum. 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 44 84,61% 
2 Tidak 8 15,38% 
Jumlah 52 100% 
Sumber Data: Tabulasi angket nomor 7 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 44 orang atau 84,61% responden 
yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 8 orang atau 
15,38%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab ya yaitu 44 orang atau 82,61% 
dimana berarti bahwa Materi pelajaran dipesantern bahrul Ulum cenderung lebih sulit 
dibandingkan materi pelajaran di sekolah umum. 
45 
 
 
 
Tabel XII 
Siswa Merasa Senang Masuk Pesantren 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 37 71,15% 
2 Tidak 15 28,84% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 8 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 37 orang atau 71,15% responden 
yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 15 orang atau 
28,84%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu  37 orang atau 71,15% 
dimana berarti bahwa siswa lebih senang belajar di Pesantren Bahrul Ulum. 
Hasil penyebaran angket di atas diperkuat oleh wawancara terhadap  siswa di 
pesantren Asma mengatakan bahwa: 
Saya sangat senang sekolah di pesantren, karena di pesantren itu kita diajarkan 
untuk menjadi anak yang mandiri, walaupun kami berasal dari daerah yang 
berbeda-beda namun kami memiliki rasa persaudaraan yang begitu erat.
39
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Asma, Wawancara , (Senin 26 Juli 2010) 
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Tabel XIII 
Apakah Orang tua Memberikan Apresiasi Berupa Hadiah Ketika Anda 
Mendapatkan Prestasi 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 31 59,61% 
2 Tidak 21 40,38% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 9 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 31 orang atau 59,61% responden 
yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 21 orang atau 
40,38%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab ya yaitu  31 orang atau 59,61% 
dimana berarti bahwa orang tua memberikan apresiasi berupa hadiah untuk anda 
mendapatkan prestasi. 
Hasil penyebaran angket di atas diperkuat oleh wawancara terhadap orang tua 
siswa Salma mengatakan bahwa: 
Agar seorang anak itu mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar, maka kita 
sebagai orang tua harus memberikan kepada mereka berupa hadiah apabila 
mereka mendapatkan nilai yang baik di sekolah.
40
 
 
                                                          
40
Salma, Wawancara, (Minggu 25 Juli 2010).  
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Tabel XIV 
Apakah Pelajaran di Pesantren Membuat Anda Merasa Jenuh 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 27 51,92% 
2 Tidak 25 48,07% 
Jumlah 52 100% 
Sumber Data: Tabulasi angket nomor 10 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa 
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana  27 orang atau  51,92% 
responden yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 25 
orang atau  48,07%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 27 orang atau 
51,92% dimana berarti bahwa siswa belajar di Pesantren tidak membuat jenuh. 
C. Hasil Belajar Siswa di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
Motivasi sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-sehari, oleh kerena itu 
orang tua harus senantiasa memberikan motivasi kepada anaknya agar mereka 
mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar. Dengan adanya motivasi yang 
diberikan orang tua kepada anaknya, maka hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul 
Ulum meningkat.  
 Data tentang hasil belajar siswa pesantren bahrul ulum bontorea gowa 
terlampir di bawah ini.  
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Tabel XV 
Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
No  Nama  Kelas  Nilai rata-rata 
1 Andika Pratama VII 38,333 
2 Asmaul Husna VII 42,333 
3 Atsmin Zamzani VII 40,667 
4 Geraldiansyah VII 38,667 
5 Irmayanti Amelia VII 41,667 
6 Ishabul VII 38,667 
7 Muh. Aswar VII 40,333 
8 Muh. Indriamin VII 71,267 
9 Muh. Syarif VII 83,867 
10 Hidayatullah VII 71,867 
11 Muh. Tahir Al Afgani VII 43,667 
12 Muh. Taufik VII 66,533 
13  Rahmat JK VII 42,333 
14 Ridwan Maulana VII 40,333 
15 Sahri Aldi VII 76,733 
16 Syahril Gunawan VII 38 
17 Yasrul VIII 73,5 
18 Aulia Ulfah VIII 73,5 
19 Irmayana VIII 80.18 
20 Nursyamsu Duha VIII 88,125 
21 Rahmatia VIII 78,22 
22 Riska Jafar VIII 78,21 
23 Siti Nurul Hediyati VIII 81,5 
24 Ardiyansyah VIII 72,43 
25 Faisal VIII 11,34 
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26 Sefrisal VIII 77,5 
27 Sulfahmi VIII 70,875 
28 M. Ramadhan VIII 76,18 
29 Muh. Ansar VIII 70,75 
30 M. Ilham VIII 70,75 
31 M. Syarif VIII 75,43 
32 Abdul Rahman VIII 84,68 
33 Arman ardi IX 81,90 
34 Asrar IX 81,90 
35 Muhaimin Muis IX 72,07 
36 Imam Mahyudi IX 66,93 
37 Imran Wahyudi IX 70,93 
38 Rahmat Hidayatullah IX 70 
39 Indra Ahmad IX 64,25 
40 Rikki Nawir IX 68,68 
41 Salma IX 71,31 
42 Saleha IX 76 
43 Sri Wulandari IX 76,25 
44 Sri Lestari IX 71,62 
45 Siti Maesaroh IX 78,37 
46 Rahmi Agustina IX 74 
47 Nur Syamsi IX 67,62 
48 Maharani IX 68 
49 Wesesa Dwi Pama IX 80,187 
50 Muh. Ilham Jafar IX 71,56 
51 Sahri IX 72,75 
 Jumlah  3494,217 
 Sumber data, Kantor Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
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D. Pengaruh Motivasi Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa di Pesantren 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
Untuk menjawab masalah pengaruh dalam sebuah penelitian, maka digunakan 
teknik regresi. Adapun dalam penelitian ini, untuk mencari pengaruh motivasi orang 
tua terhadap peningkatan hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul Ulum maka penulis 
menggunakan regresi linier sederhana, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membuat tabel kerja untuk menentukan harga-harga  X,  Y,  XY,  X
2
, 
 Y
2
. Sebelum membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan 
variabelnya, yaitu: 
- Variabel X adalah  pengaruh motivasi orang tua. 
- Variabel Y hasil belajar siswa. 
Tabel XVI 
Penolong Untuk Menguji Analisis Regresi 
No X Y XY X
2
 Y
2
 
1 7 38,333 268,33 49 1464,4 
2 6 42,333 253,99 36 1792,82s 
3 9 40,667 366,003 81 165,38 
4 3 38,667 116,001 9 1495,13 
5 7 41,667 291,667 49 1736,13 
6 8 38,667 309,331 64 1495,13 
7 10 73,667 589,33 100 4993,9 
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8 9 40,333 362,101 81 1628,28 
9 8 71,267 570,130 64 5078,10 
10 8 83,867 670,100 64 7033,7 
11 8 71,867 574,100 64 5164,9 
12 8 43,667 349,336 64 1906,9 
13 8 66,533 532,264 36 4426,7 
14 6 42,333 253,100 36 1792,82 
15 6 40,333 241,100 49 1676,8 
16 7 76,733 537,130 49 5887,10 
17 9 40,338 363,42 81 1627,15 
18 9 84,68 762,12 81 7170,8 
19 8 75,43 603,44 64 5689,7 
20 9 73,5 661,5 81 5402,25 
21 7 74,56 521,10 49 559,19 
22 6 72,43 432,58 36 5246,10 
23 6 70,75 422,45 36 5005,56 
24 6 80,18 481,08 36 6428,9 
25 10 76,18 768 100 5803,39 
26 9 88,125 793,125 81 7766,01 
27 7 78,22 547,54 49 6118,36 
28 5 81,5 407,5 25 6642,25 
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29 7 77,5 542,5 49 6006,25 
30 7 70,96 496,3 49 5026,9 
31 7 79,43 635,6 49 6309,12 
32 8 79,43 635,496 64 6309,12 
33 6 71,90 431,4 36 5169,7 
34 9 81,90 648,70 81 6707,7 
35 7 72.01 468,51 49 5185,44 
36 5 66,93 334,65 25 4479,7 
37 5 70,93 354,65 25 5031,7 
38 10 70 700 100 4900 
39 3 64,25 192,75 9 4128,06 
40 3 68,68 206,04 9 4716,10 
41 7 72,75 509,25 49 5292,6 
42 3 71,31 213,93 9 47566,45 
43 6 76 456 36 5776 
44 5 76,25 381,25 25 5814,06 
45 9 71,62 644,58 81 5129,42 
46 7 78,37 548,59 49 6141,9 
47 2 74 148 4 5476 
48 4 67,62 270,48 16 4572,46 
49 6 65,87 395,22 36 4338,9 
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50 9 68 612 81 4624 
51 9 80,18 721,62 81 6428,9 
52 8 71,56 572,48 64 5120 
Jum     361    3494,217     27970,741     260    274475,33 
 
2. Menentukan harga ”b” dengan rumus : 
b = 
22 )()(
))(()(
XXn
YXXYn


 
= 
2)361()2690(52
)217,3494)(361()741,27970(52


 
b = 
130321139880
3,12614125,1454478


 
b = 
9559
2,193066

 
b = -20,197 
3. Menentukan harga ”a” dengan rumus : 
a = 
n
XbY 
 
a = 
52
)361)(197,20(217,3494 
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a = 
52
)803,340(217,3494 
 
a = 
52
02,3835
 
a = 750,73  
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y=  a + b X 
Y=  -73,75 + 20,197 X 
Antara nilai motivasi orang tua dengan hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul 
Ulum dengan peningkatan profesional guru diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut 
dapat dihitung dengan rumus: 
1. Standar Error Of The Estimate dengan rumus: 
n
xybyay
S yx


2
 
52
)741,27970)(197,20()217,3494)(75,73()33,274475( 
yxS  
52
)925,564()698,257()33,274475( 
yxS  
52
1681,274
yxS  
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463,5272yxS  
611,72yxS  
2. Standar Error Of The Regression Coefficient dengan rumus : 
Sb =
n
x
x
Syx
2
2 )(
 
Sb =
52
)361(
)2690(
611,72
2

 
Sb =
52
130321
)2690(
611,72

 
Sb =
)173,2506()2690(
611,72

 
Sb =
827,183
72611
 
Sb =
558,13
611,72
 
Sb = 3555,5  
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3. Rumus Hipotesis 
0:0 H  
0: aH  
4. Level Of Signification adalah : 
df = N – nr 
    = 52 – 2 = 50 
Dengan df sebesar 50 diperoleh tabelt padatarafsignifikansi 5% sebesar 0,273 
sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh tabelt sebesar 0,354 
5. 0H  diterima jika tabeltt 0  
0H  ditolak jika tabeltt 0  
Untuk sampelnya sebanyak 52 maka : 
sb
b
t

0  
3555,5
020197
0

t  
0t 3,77 
Maka perbandingan antara t hitung dengan t tabel adalah : 
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3,77 > 0,273 pada taraf sigifikan 5% 
3,77 >0,354 pada taraf signifikansi 1% 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut ternyata 0t  (yang besarnya = 3,77) 
adalah jauh lebih besar daripada tabelt  (yang besarnya 0,273 dan 0,354). Karena 0t
lebih besar daripada tabelt ,maka Hipotesis Nol Ditolak. Berarti terdapat pengaruh 
fositif  yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
Kesimpulannya, ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara motivasi 
orang tua terhadap hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
dimana hubungan itu sifatnya searah. 
 
 
 
 
 
 
tabeltt 0
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, maka penulis dapat memberikan 
kesimpulan sebagai berikut 
1. Motivasi dari orang tua sangat berperan penting dalam meningkatkan semangat  
belajar siswa atau anak. 
2. Dengan adanya motivasi dari orang tua, hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul 
Ulum meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa di atas nilai rata-rata 80. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan atas motivasi yang diberikan orang tua 
kepada anak atau siswa terhadap hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul Ulum 
angkatan 2009-2010 
Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa antara teori dan hasil menelitian 
terdapat kesesuain, dimana teorinya mengarah pada kesimpulan fositif, dan hasil 
penelitian menghasilkan positif pula, yaitu adanya pengaruh yang signifikan atas 
motivasi  orang tua yang diberikan kepada siswa atau anak.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Sebaiknya orang tua harus senantiasa memberikan motovasi kepada siswa atau 
anak di rumah agar anak tersebut mempunyai semangat yang tinggi untuk 
belajar. 
58 
59 
 
 
 
2. Jadikanlah kondisi rumah senyaman mungkin agar  anak atau siswa dapat 
belajar dengan baik, karna kondisi rumah yang aman dan tentram akan 
mempermudah seorang anak untuk belajar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Motivasi 
 Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk mengarahkan 
dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan 
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi berasal dari kata 
“motif” yang artinya daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam 
subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu dalam mencapai tujuan. 
Berawal dari kata motif, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak
1
. 
Menurut Purwanto motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong 
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu
2
. 
Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan 
energi dalam diri seseoang yaang ditandai oleh timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan
3
. 
Frederick. J. Mc. Donald dalam H. Nashar mengatakan bahwa motivasi 
belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan
4
. 
                                                          
1
 Sadirman, Op.Cit. h. 73.  
              
2
 Ngalim Purwanto, op. cit. h. 73. 
              
3
 Oemar Hamalik, Kurikulun dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2001, h. 121. 
              
4
 H. Nashar, op  cit. h. 39. 
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Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik 
mungkin.  
Abrahan Maslow dalam H. Nashar mengatakan bahwa motivasi belajar juga 
merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara oftimal, 
sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif
5
. Kemudian menurut 
Clayton Aldelfer dalam H. Nashar, motivasi belajar adalah suatu dorongan internal 
dan eksternal yang menyebabkan seseorang (individu) untuk bertindak atau berbuat 
mencapai tujuan, sehingga perubahan tinngkah laku pada diri siswa diharapaka terjadi 
perubahan
6
.  
Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikiologis yang mendorong siswa untuk 
belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh yang pada gilirangnya 
akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis penuh konsentrasi dan dapat 
menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 
B. Macam-macam Motivasi 
Berbicara tentang macam-macam motivasi atau jenis motivasi dapat dilihat 
dari berbagai sudut pandang dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif 
itu sangat bervariasi. 
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukaanya. 
Motif-motif bawaan, yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif 
yang dibawah sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari, sebagai contoh 
misalnya dorongan untuk maka dorongan untuk minim, dorongan untuk bekerja 
dan dorongan untuk beristirahat. 
                                                          
                  
5
 Ibid, Hal. 42. 
6
 Ibid, hal. 43.  
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Motif-motif yang dipelajari, maksudnya motif-motif yang timbul karena 
dipelajari. Sebagai contoh dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu 
pengetahuan, dorongan untuk mengajar seseuatu di dalam masyarakat. Motif-
motif ini sering sekali disebut dengan motif-motif yang diisyratkatkan secara 
sosial, sebab manusia hidup dalam lingkungan sosoial dengan sesama manusia 
yang lain, sehingga motivasi itu terbentuk. 
2. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis. 
a. Motif-motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya kebutuhan untuk 
minum, kebutuhan untuk makan, kebutuhan untuk bernafas, kebutuhan 
untuk seksual, kebutuhan untuk berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat. 
b. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain 
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, dorongan 
untuk berusaha, dorongan untuk memburu, dan motivasi jenis ini timbul 
karna rangsangan dari luar.  
c. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan 
eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat. Motif-motif ini 
muncul karna dorongan untuk dapat menghadapi dunia luar secara efektif. 
3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah  
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua 
jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi 
jasmaniah seperti misalnya: reflex, insting, otomatis, nafsu.sedangkan yang 
termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat 
momen. 
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a. Momen timbul alasan 
Sebagai contoh seorang pemudah yang sedang berlatih olah raga untuk 
menghadapi suatu personil di sekolahnya, tetapi tiba-tiba disuruh ibunya untuk 
mengantarkan seseorang seseorang tamu membeli tikar karena tamu itu mau 
kembali ke Jakarta. si pemuda itu kemudian mengantarkan tamu tersebut. 
Dalam hal ini si pemuda tadi timbul alasan baru untuk melakukan sesuatu 
kegiatan (kegiatan mengajar). Alasan baru itu bisa karena untuk menghormat 
tamu atau mungkin keinginan untuk tidak mengecewakan ibunya. 
b. Momen pilih 
Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif yang 
mengakibatkan persaingan di antara alternatif atau alasan-alasan itu. Kemudian 
seseorang menimbang dari berbagai alternatif yang akan dikerjakan 
c. Momen putusan 
Dalam persaingnan antara berbagai alasan, sudah barang tentu akan 
berakhir dengnan dipilihnya satu alternatif. Satu alternatif yang dipilih inilah 
yang menjadi putusan untuk dikerjakan 
d. Momen terbentuknya kemauan 
Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk dikerjakan, 
timbullah dorongan pada diri seseorang untuk bertindak, melaksanakan putusan 
itu 
4. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
a. Motivasi intrinsik 
Yang dimaksud motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau  fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, kerena dalam diri setiap 
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individu  sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh 
seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang menyeluruh atau 
mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk  dibacanya. 
b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh  seseoarang itu belajar, 
karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik.   
Menurut Dimyanti dan Mudjiono ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 
a. Cita-cita atau aspirasi siswa 
Cita-cita dapat berlangsung dalam waktu yang sangat lama, bahkan 
sepanjang hayat. Citi-cita siswa untuk „menjadi seseorang‟ akan memperkuat 
semangat belajar dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-cita akan memperkuat 
motivasi belajar intrinsik maupun ektrinsik sebab tercapainya suatu cita-cita 
akan mewujudkan aktualisasi diri. 
b. Kemampuan belajar 
Dalam belajar dibutuhakan berbagai kemampuan. Kemampuan ini 
meliputi beberapa aspek pisikis yang terdapat dalam diri siswa. Misalnya 
pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi. Di dalam kempuan 
belajar ini, sehingga perkembangan berpikir siswa menjadi ukuran. Siswa yang 
tarap perkembangan berpikirnya konkrit tidak sama dengan siswa yang berpikir 
secara operasional (berdasarkan pengamatan yang dikaitkan dengan 
kemampuan daya nalarnya). Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar 
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tinggi, bisanya kebih termotivasi dalam belajar karna siswa seperti itu lebih 
sering memperoleh sukses, oleh karena kesuksesan memperkuat motivasinya. 
c. Kondisi jasmani dan rohani siswa 
Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi kondisi 
siswa yang mempengaruhi motivasi belajar di sini berkaitan dengan kondisi 
fisik dan kondisi psikokologis, tetapi bisanya guru lebih cepat melihat kondisi 
fisik, karena lebih jelas menunjukkan gejalanya dari pada kondisi psikologis. 
Misalnya siswa yang kelihatan lesuh, mengantuk, mungkin juga karena malam 
harinya atau juga sakit. 
d. Kondisi lingkungan kelas 
Kondisi lingkungan kelas merupakan unsur-unsur yang datangnya dari 
luar diri siswa. Lingkungan siswa sebagai mana juga lingkungan individu. Pada 
umumnya ada tiga yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat. Jadi unsur-unsur yang mendukung atau menghambat kondisi 
lingkungan berasal dari ketiga lingkungan tersebut. Hal ini dapat dilakukan 
misalnya  dengan cara guru harus berusaha mengelola kelas, menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, menampilkan diri secara menarik dalam 
rangka membantu  siswa untuk termotivasi untuk belajar.  
e. Unsur-unsur dinamis belajar 
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 
keberadaanya  dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah dan bahkan 
hilang sama sekali. 
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f. Upaya guru membelajarkan siswa 
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan 
diri dalam membelajarkan siswa mulai dari penugasan materi, cara 
menyampaikannya, dan menarik perhatian siswa
7
. 
5. Fungsi motivasi belajar 
Menurut Sardiman fungsi moivasi belajar ada tiga yakni sebagai berikut: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat 
 Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam 
hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menyeleksi perbuatan 
Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang 
serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak 
bermanfaat dengan tujuan tersebut
8
. Hamalik juga mengemukakan tiga fungsi 
motivasi, yaitu:  
c. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. 
d. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. 
e. Motivasi berfungsi sebagai penggerak9. 
Jadi fungsi motivasi secara umum adalah sebagai daya pengerak yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tertentu untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Strategi motivasi belajar Menurut Catharina Tri Anni ada beberapa 
strategi motivasi belajar antara lain sebagai berikut: 
                                                          
7
 Dimyanti, Dkk, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 89-92.  
8
 Sadirman, op. cit. h. 83. 
9
 Oemar Hamalik, op.cit. h. 161.  
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a. Menbangkitkan minat belajar  
Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting karna 
itu tunjukanlah bahwa pengetahuan yang dipelajari itu sangant bermanfaat bagi 
mereka. Cara lain yang dapat dilakukan adalah memberikan pilihan kepada 
siswa tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari dan cara-cara 
mempelajarinya. 
b. Mendorong rasa ingin tahu  
Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk 
membangkitkan dan memelihara rasa ingin tahu siswa di dalam kegiatan 
pembelajaran. Metode pembelajaran studi kasus, diskoveri, inkuiri, diskusi, 
curhat pendapat, dan sejenisnya merupakan beberapa metode yang dapat 
digunakan untuk membangkitkan hasrat rasa ingin tahu siswa. 
c. Menggunakan variassi metode yang menarik. 
Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan melalui penggunaan 
materi pembelajran yang menarik dan juga menyenangkan. Prinsip yang 
mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar keras untuk mencapai tujuan 
apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan oleh dirinya sendiri dan bukan 
dirumuskan atau ditetapkan oleh orang lain
10
. 
C. Hasil Belajar 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan hasil adalah 
sesuatu yang didapat sebagai akibat adanya usaha. Sedangkan belajar adalah suatu 
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
                                                          
10
 Chatarina, Tri Anni, op.cit, h.186-187.  
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dengan lingkungannya. Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar menurut 
Mulyono adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah mengikuti kegiatan belajar.  
Menurut Dimyanti dan Mudjiono  hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan  dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan 
pada saat tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan 
saat terselesaikannya bahan pelajaran
11
.  
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti
12
. 
Berdasarkan teori taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi capai 
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman penerapan, analisis, sintesis dan 
penilaian.  
b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah  meliputi lima 
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, 
organisasi dan karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
c. Ranah psikomotor, meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, 
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati.)
13
. 
                                                          
11
 Dimyanti, op. cit. h. 250-251.  
                 
12
  Oemar Hamalik, op. cit. h. 30. 
13
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja Rosdi 
Karya, 2005,  h. 22.  
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Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan 
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan 
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 
pembelajaran disekolah. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria 
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila 
siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku 
yang lebih baik lagi. 
Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar sebagai berikut:  
1) Keterampilan dan kebiasaan. 
2) Pengetahuan dan pengertian. 
3) Sikap dan cita-cita14. 
Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan 
dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri 
siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. 
Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang 
telah dilakukan berulang-ulang .Serta akan tersimpan dalam jangka waktu 
lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar 
turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai 
hasil yang lebih baik lagi sehigga akan merubah cara berpikir serta 
mengasilkan perilaku kerja yang baik. 
                                                          
                  14 Dariyanto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, h. 102-124. 
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D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Menurut Dalyono, berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh 
dua faktor yaitu: 
1. Faktor interen (yang berasal dari dalam diri orang yang belajar) 
a. Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. Bila seseorang yang tidak selalu sehat, sakit kepala, 
demam, batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk 
belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa kurang baik).   
b. Intelegensi dan bakat 
 Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. Seseorang yang mempunyai intelegensi yang tinggi 
umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Bakat juga 
besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. Jika 
seseorang yang mempunyai intelegensi yang tinggi dan bakatnya ada 
dalam bidang yang dipelajari maka proses belajar akan lebih mudah 
dibandingkan orang yang hanya memiliki intelegensi tinggi saja atau 
bakat saja.      
c. Minat dan motivasi 
 Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga 
datang dari sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan beberapa hal, 
antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau 
memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang atau bahagia. 
Begitu pula seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat akan 
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melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh penuh gairah 
dan semangat belajar. 
d. Cara belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 
psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang 
maksimal.  
2. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri orang belajar). 
a. Keluarga 
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 
anak dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya 
penghasilan dan perhatian. 
b. Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 
keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan 
di sekolah dan sebagainya, semua ini mempengaruhi keberhasilan belajar. 
c. Masyarakat 
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila sekitar 
tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang 
berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata bersekolah tinggi dan 
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak untuk lebih giat belajar. 
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d. Lingkungan sekitar 
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi 
hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, 
keadaan lalu lintas dan sebagainya semua ini akan mempengaruhi 
kegairahan belajar
15
. 
E. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 
Berdasarkan hasil penelitian yang seksama tentang upaya yang mendorong 
motivasi belajar siswa, khususnya pada yang menganut pandangan yang demokrasi 
pendidikan dan yang mengacu pada perkembangnan self motivation. Kenneth H. 
Hoover, mengemukakan prinsip-prinsip motivasi belajar sebagai berikut: 
1. Pujian lebih efektif dari pada hukuman. Hukuman besifat menghentikan suatu 
perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai apa yang telah dilakukan. 
Karena itu, pujian lebih efektif dalam upaya  mendorong motivasi belajar siswa. 
2. Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih efektif dari pada 
motivasi yang berasal dari luar. 
3. Motivasi mudah menjalar kepada orang lain, guru yang berminat dan antusias 
dapat mempengaruhi siswa sehingga berminat dan antusias pula, yang pada 
gilirannya akan mendorong motivasi rekan-rekannya terutama dalam kelas 
bersangkutan 
4. Ganjaran yang berasal dari luar kadang-kadang diperlukan dan cukup efektif 
untuk merangsang minat belajar. Dorongan berupa pujian, penghargaan, oleh 
guru terhadap keberhasilan siswa dalam belajar dapat merangsang minat dan 
motivasi belajar yang lebih aktif. 
                                                          
15
 Dalyono, M. dan Tim MKDK IKIP, Psikologi Pendidikan, Semarang: Press. 1997, Hal. 
55-.60. 
24 
 
5. Teknik dan prosedur belajar yang bervariasi adalah efektif untuk memelihara 
minat siswa. Strategi pembelajaran dilaksanakan secara bervariasi dapat 
menciptakan suasana yang menantang dan menyenangkan bagi siswa, sehingga 
lebih mendorong motivasi belajar.  
6. Minat khusus yang dimiliki oleh siswa bermanfaat dalam belajar dan 
pembelajaran. Minat khusus itu mudah ditransferkan menjadi minat untuk 
mempelajari bidang studi atau dihubungkan dengan masalah tertentu dalam 
bidang studi
16
. 
Dari penjelasan di atas, maka penulis dapat memberikan suatu kesimpulan 
bahwa untuk membangkitkan motivasi belajar siswa orang tua maupun guru harus 
menggunakan beberapa prinsip-prinsip motivasi belajar. Salah satu diantaranya 
adalah memberikan pujian atas tugas yang telah dikerjakannya walaupun pekerjaan 
siswa tersebut belum sempurna. Karena dengan memberikan pujian kepada siswa atas 
tugas yang telah dikerjakannya, maka siswa itu akan mempunyai semangat yang 
tinggi untuk memperbaiki tugas atau pekerjaannya. Dan yang harus diperhatikan oleh 
setiap guru dan orang tua, janganlah memberikan hukuman kepada siswa atau anak 
apabila pekerjaan yang dikerjakannya belum sempurna, karena dengan memberikan 
hukuman kepada anak atau siswa tersebut akan membuat siswa atau anak tersebut 
tidak percaya diri dan akan kehilangan semangat untuk bangkit kembali. 
           
 
                                                          
16
  Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Cet. 3, Jakarta:  PT. Bumi Akasara, 2001, 
h. 114-115  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam rangka memperoleh data yang akurat berarti penulis memerlukan 
objek penelitian yang disebut populasi. Sebelum penulis mengemukaan populasi 
dalam penelitian ini, terlebih dahulu dikemukaan pengertian populasi 
berdasarkan pendapat para ahli antara lain sebagai berikut: 
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah “keseluruhan objek 
penelitian”. Apabilah seseoraang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiaanya merupakan penelitian populasi
1
.  
Menutut Iqbal Hasan populasi adalah totalitas dari semua objek atau 
individu yang memiliki karakteristik yang tertentu, jelas dan lengkap yang akan 
diteliti
2
. 
Dari pengertian di atas , dapat disimpulkan bahwa populasi adalah seluruh 
objek yang menjadi sasaran penelitian.  
Sehubungan dengan uraian di atas yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah  seluruh siswa kelas satu samapai tiga tsanawiyah dan seluruh orang 
tua siswa itu sendiri di Pesantren Bahrul Ulum Dusun Bontorea Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
 
 
                                                          
                   
1
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002, Cet. XII, Hal. 
102. 
 
2
 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002, hal. 85. 
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2. Sampel 
Dalam aktivatas penelitian, untuk memperoleh data yang akurat dan 
representatif terhadap suatu objek, diperlukan metode tertentu. Dalam hal ini, 
kerap kali orang tidak bisa meneliti seluruh individu atau objek yang ada karena 
beberapa alasan. Misalnya keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan sebagainya. 
Oleh karena itu, diperlukan adanya sampel yang dimana salah satu tujuan sampel 
adalah untuk memperoleh keterangan mengenai objek yang diteliti dengan cara 
mengamati sebagian dari populasi. 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Lebih lanjut 
Suharsimi Arikunto  menjelaskan bahwa apabila objeknya kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi
3
. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang baik adalah sampel yang mewakili populasi atau 
representatif, artinya yang menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan 
populasi secara maksimal walaupun sampel bukan merupakan duplikat dari 
populasi
4
. 
Dengan demikian penelitian ini menggunakan metode sampel random atau 
acak yang tidak semua siswa dilibatkan menjadi sampel. Peneliti melakukau 
pengambilan sampel secara random terhadap semua siswa Bahrul Ulum, akan 
tetapi objek penelitian yang diambil adalah 52 siswa dan 10 orang tua siswa.  
 
 
                                                          
 
3
 Suharsimi Arikunto, Op. Cit. Hal. 109.  
 4 Amirul Hadi Dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet, III; Jakarta: Pustaka Setia, 
2005), h. 149. 
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B. Insrumen Penelitian 
Pada dasarnya instrumen diartikan sebagai alat dengan demikian, instrumen 
penelitian dalam hal ini adalah seluruh alat yang dipergunakan untuk memperoleh 
data dalam suatu penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagaai berikut: 
1. Pedoman Wawancara  
 Menurut Suharsimi Arikunto bahwa wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara
5
. 
Ini berarti bahwa alat atau instrumen dalam pengumpulan data memerlukan 
waktu tertentu untuk bertatap muka secara langsung dengan sumber data. Dalam 
melakukan wawancara tersebut berarti digunakan instrumen wawancara berupa 
daftar pertanyaan untuk memperoleh data lewat bertanya. Adapun data yang 
dikumpulkan melalui metode ini adalah peran serta siswa dan orang tuanya. 
2. Pedoman Observasi  
Yaitu alat yang penulis gunakan dalam pengumpulan data, dalam hal ini 
penulis mengadakan pengamatan secara langsung dan mencatat secara sistematis 
tentang penomena-penomena atau gejala-gejala yang ada di lapangan, serta ada 
hubungannya dengan pembahasan skipsi ini. 
3. Angket  
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa angkat adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Instrumen ini digunakan 
sebagai alat utama untuk memperoleh data tentang pengaruh motivasi orang tua 
                                                          
5
 Suharsimi Arikunto, Op. Cit. Hal. 201.  
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terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, yang menjadi 
responden dalam angket ini adalah siswa dan orang tuanya. 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, prosedur pengumpulan data merupakan faktor 
penting yang harus dilakukan oleh seorang peneliti. Penggunaan prosedur 
pengumpulan data ini sifatnya lebih disesuaikan dengnan analisis kebutuhan dan 
kemampuan peneliti. 
D. Teknik Analisis Data 
Sesuai data yang dikumpulkan secara lengkap melalui penelitian lapangan 
atau literatur, maka proses selanjutnya adalah analisis dengan menggunakan:  
 
1. Analisis statistik deskriptif, yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengelolah 
data dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian, berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya dengan menggunakan tabel 
frekuensi atau tabel presentase, dengan rumus: 
 
               P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan: P = Angket persentase 
                  F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                  N = Number of Case (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)
6
. 
                                                          
6
  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan  (Ed. I-17; PT. Jakarta: Raja Grapindo 
Persada, 2007), h. 43. 
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2. Analisis statistik inferensia, yaitu dengan menggunakan regresi linier 
sederhana 
Metode yang menunjukkan analisis pengaruh adalah korelasi dan regresi. 
Analisis regresi berguna untuk melihat besarnya pengaruh satu variable 
bebas
7
. 
Dari penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan rumus regresi untuk 
menganalisis data. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan “persamaan regresi” dengan rumus sebagai berikut: 
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7
  Purnawan Junadi, Pengantar Analisis Data (Cet I; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 29.  
Y=  a + b X 
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Th = 
sb
b 
 
Keterangan : 
Y =  Nilai yang diprediksi 
a =  Konstantaataubilaharga X = 0 
b =  Koefisienregresi 
X =  Nilaivariabelindependen
8
 
            Y         = Nilai Dependent variabel yang sesungguhnya 
Sxy=  Standar error variable Y berdasarkan variable X yang diketahui 
Sb=  Simpangan baku/Kesalahan baku 
Th=  T-hitung/Hasilregresi 
 
 
 
                                                          
8
Sugiyono, op. cit., h. 262. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Sekolah Pesantren Bahrul Ulum Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa 
1. Selayang Pandang Pesantren Bahrul Ulum 
Pesantren Bahrul Ulum Salah satu lembaga pendidikan islam yang 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, terutama dalam bidang agama 
islam. Pesantren ini didirikan oleh Drs. KH. Bustamin Syarif, berlokasi di 
bontorea Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, sebagaimana layaknya 
Pesantren-pesantren lainnya.  Pesantren Bahrul Ulum memiliki beberapa elemen, 
seperti pondok, masjid, sanrti/siswa dan beberapa sarana pengajaran lainnya. 
1) Sejarah berdirinya 
Sebagaimana halnya lembaga-lembaga pendidikan formal pada 
umumnya dan pesantren pada khususnya, maka Pesantren Bahrul Ulum 
Bontorea Kabupaten Gowa pun tidak didirikan begitu saja tanpa dilandasi 
oleh dasar pemikiran dan pertimbangan tertentu. Yang menjadi landasan 
pendidikan  Pesantren Bahrul Ulum adalah hasil Rankernas majelis ulama 
Indonesia di Jakarta 1987 poin b, yaitu ukhuwah islamiyah, memperbanyak 
tarbiyah islamiyah dan dakwah bil-haal. 
 Adapun latar belakang pemikiran-pemikiran dan pertimbangan bagi 
didirikannya  Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa adalah agar 
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masyarakat Bontorea Kabupaten Gowa dan sekitarnya mendalami agama 
islam
1
.   
  Maka dengan sendirinya Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten 
Gowa, dapat mengembangkan nilai-nilai islam pada masyarakat bontorea 
pada khususnya dan Sulawesi selatan pada umumnya. 
   Pesantren Bahrul Ulum sampai tahun ini, telah menamatkan 17 
angkatan dari sejak berdirinya, yang tersebar dibeberapa Kabupaten yang ada 
di Sulawesi selatan  maupun di luar Sulawesi selatan. Adapun yang mula-
mula merintis mendirikan Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa 
adalah:  
1. H. Hasan Bisri 
2. Drs. KH. Bustamin Syarif 
3. H.Halipuh Hamid, SH 
4. Bali Daeng Sese2. 
 Pesantren Bahrul Ulum mulai didirikan pada tahun 1988. Pesantren 
Bahrul Ulum sudah tiga pengganti direktur, yaitu: 
1. Drs. KH. Bustamin Syarif (1988-2000), 
2. KH. Syamsuri Jupri SS (2000-2004), dan  
4. Drs. Muh. Yunus Mattilang (2004 sampai sekarang). 
            
                                                          
1
 Syamsul Tabri, Wawancara Kepala Sekokah 
2
 Dokumentasi, TU Pesantren Bahrul Ulum.  
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          Akte pendirian Pesantren Bahrul Ulum dibuat oleh Notaris Teddy 
Anwar, SH. di Sungguminasa No. 10 tertanggal 10 Mei 1998 dalam akte 
tersebut dinyatakan pendiri terdiri empat orang, yaitu: 
1. Haji Hasan Bisri, sebagai inisiator dan penopang dana untuk membeli 
sebagai lokasi Pesantren 
2. Haji Halipu Hamid, SH, mewakafkan empat petak sawahnya termasuk 
lokasi masjid yang baru. 
3. Drs. KH. Bustamin Syarif, bersedia tinggal di kampus dengan para 
santri dan menjadi direktur Pesantren Bahrul Ulum. 
4. Bali Daeng Sese, menyumbangkan sebagian sawahnya untuk lokasi 
pembangunan  Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. 
2) Keadaan guru dan murid 
a. Keadaan guru  
Di dalam melaksanakan program pengajaran, baik yang bersifat intra 
kurikuler dan eksrakurikuler, Pesantren Bahrul Ulum untuk sementara telah 
memanfaatkan beberapa orang tenaga pengajar yang diberi amanah untuk 
mendidik dan membina para siswa atau santri, untuk mendapatkan gambaran 
tentang keadaan guru pesantren bahrul ulum, maka dapat kita lihat pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel I 
Keadaan guru Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. 
 
No Nama Jabatan 
1 Drs. Syamsul Tabri. Kepsek 
2 Sunniati Spd. Guru tetap 
3 Hj. Marhani Muis, Spd. Guru tetap 
4 ST. Aminah  Spd. I. Guru tetap 
5 Nuraidah Rauf S.Ag. Guru tetap 
6 Azsmir Zahrani S.Si. Guru tetep 
7 Akhyr hidayat, S. Tp. Guru tetap 
8 Dewang,S. Si. Guru tetap 
9 Nurdiana K, S. Pd. Honor 
10 Nurliah S. Pd. Guru tetap 
11 Maryunita, S. Pd. Guru tetap 
12 ST.Hajrah, S. Pd. I Guru tetap 
13 Sahruana, S. Pd. Honor 
14 Drs. Muh. Natsir Honor 
15 Patahuddin, S. A.g. Guru tetap 
16 ST. Ratna Pegawai perpustakaan 
Sumber data :TU pesantren Bahrul Ulum 2010     
b. Keadaan siswa. 
       Keberhasilan proses belajar mengajar di pesantren Bahru Ulum 
Bontorea Gowa bukan hanya ditentukan oleh beberapa faktor sarana dan 
prasarana, melainkan harus didukung oleh kesanggupan dan kerja para 
aparat pendidikan. Jika pendidik atau guru senantiasa berfikir bagaimana 
upaya siswa mengetahui apa yang dia ajarkan dan mendapat dorongan 
terus-menerus untuk memperbaiki prestasinya, maka keberhasilan pada 
proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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    Untuk lebih jelasnya keadaan siswa Pesantren Bahru Ulum Bontorea 
Gowa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II 
Keadaan siswa Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 2009-2010 
Jenjang 
pendidikan 
Kelas Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
Tsanawiah I 14 2 16 
 II 10 6 16 
 III 10 9 17 
Jumlah 52 
Sumber data: Absensi Umum Pesantren Bahrul Ulum 2010 
              Dari tabel tersebut di atas dapat di gambarkan bahwa Pesantren 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa memiliki jumlah siswa yang sangat banyak 
dibandingkan dengnan tahun lalu. 
c. Keadaan sarana dan prasarana 
       Keadaan sarana dan prasarana Pesantren Bahru Ulum Bontorea Gowa 
tahun ajaran 2009-2010 
Tabel III 
Keadaan sarana dan prasarana Pesantren Bahru Ulum Bontorea Gowa 
tahun ajaran 2009-2010 
Jenis Sarana Banyaknya Keadaan Sarana 
Ruang kepala sekolah dan 
guru 
1 Permanen 
Kelas 6 Permanen 
Perpustakaan 1 Permanen 
Dapur 1 Permanen 
Asrama santri 2 Permanen 
Kamar mandi 8 Permanen 
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Asrama guru 7 Permanen 
Lapangan  bola volli 1 Permanen 
Lapangan sepak bola 1 Permanen 
Lapangan sepak takraw 1 Permanen 
Mesjid 1 Permane 
Sumber data: dokumen TU Pesantren Bahrul Ulum Tanggal 9-06 2010 
       Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, dapat di katakan bahwa keadaan 
Pesantren Bahru Ulum Bontorea Gowa belum lengkap sehingga proses 
pembelajaran tidak berjalan lancar karena sampai sekarang ini Pesantren Bahrul 
Ulum Bontorea Gowa belum mempunyai laboratorium. 
B. Motivasi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Pesantren Bahrul 
Ulum  
  Orang tua adalah orang dewasa yang pertama-tama memberikan pendidikan 
kepada anaknya sebelum anak tersebut dimasukkan ke sekolah, dikatakan orang 
yang pertama memberikan pendidikan karena sebagian besar dan kehidupan anak 
dalam keluarga, sehingga pendidikan yang banyak diterima oleh anak adalah 
dalam keluarga, adapun peranan yang diberikan orang tua untuk memotivasi 
anaknya dalam belajar yaitu dengan cara memberikan berupa nasehat-nasehat 
yang dapat membangkitkan motivasinya untuk belajar, kemudian yang harus 
dilakukan orang tua untuk membangkitkan anak tersbut dapat dilakukan dengan 
cara memberikan hadiah kepada anak jika ia mendapatkan nilai yang baik di 
sekolah.  
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             Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Pesantren Bahrul 
Ulum di Bontorea dengan menyebarkan angket tentang pengnaruh motivasi orang 
tua terhadap peningkatan hasil belajar siswa maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel IV 
Daftar skor perolehan hasil angket tentang pengaruh motivasi orang tua 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa di Pesantern Bahrul Ulum 
Bontorea Gowa 
No 
1tem soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 3 0 1 6 7 1  1 0 6 
2 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 9 
3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 3 
4 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 7 
5 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 8 
6 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 10 
7 1 1  1 1 1 1 1 1 1 9 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 
10 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 
13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 6 
14 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 6 
15 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 7 
16 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 7 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 9 
18 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 
19 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 9 
20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 7 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
22 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 6 
23 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 6 
24 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 10 
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25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
26 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 7 
27 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 5 
28 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 7 
29 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 7 
30 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 
31 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
33 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 9 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 5 
35 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 5 
36 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 10 
37 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 3 
38 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 3 
39 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 7 
40 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 3 
41 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 6 
42 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 5 
43 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 9 
44 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 7 
45 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 
46 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 6 
47 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 4 
48 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 6 
49 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 9 
50 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 
51 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 
Jumlah 361 
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Tabel V 
Melanjutkan sekolah ke Pesantren merupakan pilihan sendiri 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 31 59,61% 
2 Tidak 21 40,38% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 1 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa 
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 31 orang atau  59,61% 
responden yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 21 
orang atau  48,38%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 31 orang atau 
59,61% di mana berarti bahwa siswa yang melanjutkan sekolah ke Pesantren Umul 
adalah merupakan pilihan sendiri 
Hasil penyebaran angket di atas diperkuat oleh wawancara orang tua siswa 
Nursiah mengatakan bahwa: 
Anak saya sekolah dipesantren itu adalah pilihannya sendiri sebagai orang 
tua,saya sangat senang karena anak saya memilih sekolah yang tepat untuk 
menimbah ilmu, mengapa demikian karena di Pesantren itu anak-anak 
diajarkan tentang ilmu dunia dan akhirat.
3
 
 
 
                                                          
3
Nursiah, Wawancara, (Sabtu 24 Juli 2010). 
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Tabel VI 
Apakah Belajar di Pesantren Merupakan Pilihan yang Tepat 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 42 82,69% 
2 Tidak 9 17,30% 
Jumlah 52 100% 
Sumber Data: Tabulasi angket nomor 2 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa 
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 42 orang atau 82,69 % 
responden yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 9  
orang atau  17,230%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 42 orang atau 82,69% 
dimana berarti bahwa Belajar di Pesantren merupakan pilihan yang tepat. 
Tabel VII 
Mengalami perubahan pada diri pribadi  setelah ke Pesantren 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 41 78,84% 
2 Tidak 11 21,15% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 3 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 41 orang atau74,84% responden 
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yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 11  orang atau 
21,15%. 
     Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 41 orang atau 
74,84% dimana berarti bahwa siswa mengalami perubahan pada diri pribadi  setelah 
berada di pesantren. 
Hasil penyebaran angket di atas diperkuat oleh wawancara terhadap orang tua 
siswa Nurdin mengatakan bahwa: 
Alhamdulillah setelah anak saya masuk di Pesantren dia mengalami perubahan 
yang sangat baik sekarang dia rajin beribadah dan rajin puasa sunnat.
4
 
Tabel VII 
Apkakah Orang Tua Anda di Rumah Membantu Menyelesaikan Tugas Sekolah 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 14 26,92% 
2 Tidak 38 73,07% 
Jumlah 52 100% 
Sumber Data: Tabulasi angket nomor 4 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 14 orang atau 26,92% responden 
yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 38 orang atau 
73,07%. 
                                                          
4
Nurdin, Wawancara , (Sabtu 24 Juli 2010).  
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     Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab tidak yaitu 38 orang atau 
73,07% dimana berarti bahwa siswa menyelesaikan tugas sekolah sendiri tanpa ada 
bantuan dari orang tua.  
Tabel VIII 
Apakah Motivasi dari orang tua meningkatkan hasil belajar siswa 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 43 82,69% 
2 Tidak 9 17,30% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 5 
     Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa 
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana 43 orang atau 82,69% 
responden yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 9 
orang atau 17,30%. 
         Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 43 orang atau 
82,69% dimana berarti bahwa dengan adanya motivasi orang tua maka hasil belajar 
siswa dapat meningkat. 
Hasil penyebaran angket di atas diperkuat oleh wawancara terhadap orang tua 
siswa Jubania mengatakan bahwa: 
Kita sebagai otang tua siswa harus senantiasa memberikan motivasi kepada anak 
kita, agar ia mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar. Dengan adanya 
motivasi yang diberikan maka ank tersebut akan merasa diperhatikan oleh orang 
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tuanya, karena perhatian dan semangat dari orang tua itu sangat diperlukan untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah.
5
 
Tabel IX 
Apakah Motivasi Orang Tua Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 43 82,69% 
2 Tidak 9 17,30% 
Jumlah 52  100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 6 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 43 orang atau 82,69% responden 
yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 9 orang atau 
17,30%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu 43 orang atau 82,69% 
dimana berarti bahwa motivasi orang tua sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
55
 Jubaniah, Wawancara , (Minggu 25 Juli 2010). 
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Tabel X 
Apakah Materi Pelajaran di Pesantren Bahrul  Ulum Cenderung Lebih 
Sulit Dibandingkan Materi Pelajaran di Sekolah Umum. 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 44 84,61% 
2 Tidak 8 15,38% 
Jumlah 52 100% 
Sumber Data: Tabulasi angket nomor 7 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 44 orang atau 84,61% responden 
yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 8 orang atau 
15,38%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab ya yaitu 44 orang atau 82,61% 
dimana berarti bahwa Materi pelajaran dipesantern bahrul Ulum cenderung lebih sulit 
dibandingkan materi pelajaran di sekolah umum. 
Tabel XI 
Siswa Merasa Senang Masuk Pesantren 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 37 71,15% 
2 Tidak 15 28,84% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 8 
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Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 37 orang atau 71,15% responden 
yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 15 orang atau 
28,84%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden menjawab ya yaitu  37 orang atau 71,15% 
dimana berarti bahwa siswa lebih senang belajar di Pesantren Bahrul Ulum. 
Hasil penyebaran angket di atas diperkuat oleh wawancara terhadap  siswa di 
pesantren Asma mengatakan bahwa: 
Saya sangat senang sekolah di pesantren, karena di pesantren itu kita diajarkan 
untuk menjadi anak yang mandiri, walaupun kami berasal dari daerah yang 
berbeda-beda namun kami memiliki rasa persaudaraan yang begitu erat.
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Tabel XII 
Apakah Orang tua Memberikan Apresiasi Berupa Hadiah Ketika Anda 
Mendapatkan Prestasi 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 31 59,61% 
2 Tidak 21 40,38% 
Jumlah 52 100% 
 Sumber Data: Tabulasi angket nomor 9 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, dimana 31 orang atau 59,61% responden 
                                                          
6
Asma, Wawancara , (Senin 26 Juli 2010) 
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yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 21 orang atau 
40,38%. 
Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase dapat 
dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab ya yaitu  31 orang atau 59,61% 
dimana berarti bahwa orang tua memberikan apresiasi berupa hadiah untuk anda 
mendapatkan prestasi. 
Hasil penyebaran angket di atas diperkuat oleh wawancara terhadap orang tua 
siswa Salma mengatakan bahwa: 
Agar seorang anak itu mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar, maka kita 
sebagai orang tua harus memberikan kepada mereka berupa hadiah apabila 
mereka mendapatkan nilai yang baik di sekolah.
7
 
Tabel XIII 
Apakah Pelajaran di Pesantren Membuat Anda Merasa Jenuh 
No Jumlah responden Frekuensi Persentase 
1 Ya 27 51,92% 
2 Tidak 25 48,07% 
Jumlah 52 100% 
Sumber Data: Tabulasi angket nomor 10 
Dari tabulasi angket di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 52 siswa 
sebagai responden yang telah memberikan jawaban, dimana  27 orang atau  51,92% 
responden yang  menjawab ya, sedangkan responden yang menjawab tidak adalah 25 
orang atau  48,07%. 
                                                          
7
Salma, Wawancara, (Minggu 25 Juli 2010).  
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Melihat hasil dari tabulasi angket tersebut diatas, maka secara persentase 
dapat dilihat bahwa sebagian besar responden  menjawab ya yaitu 27 orang atau 
51,92% dimana berarti bahwa siswa belajar di Pesantren tidak membuat jenuh. 
C. Hasil Belajar Siswa di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
Motivasi sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-sehari, oleh kerena itu 
orang tua harus senantiasa memberikan motivasi kepada anaknya agar mereka 
mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar. Dengan adanya motivasi yang 
diberikan orang tua kepada anaknya, maka hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul 
Ulum meningkat.  
 Data tentang hasil belajar siswa pesantren bahrul ulum bontorea gowa 
terlampir di bawah ini.  
Tabel XIV 
Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
No  Nama  Kelas  Nilai rata-rata 
1 Andika Pratama VII 38,333 
2 Asmaul Husna VII 42,333 
3 Atsmin Zamzani VII 40,667 
4 Geraldiansyah VII 38,667 
5 Irmayanti Amelia VII 41,667 
6 Ishabul VII 38,667 
7 Muh. Aswar VII 40,333 
8 Muh. Indriamin VII 71,267 
9 Muh. Syarif VII 83,867 
10 Hidayatullah VII 71,867 
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11 Muh. Tahir Al Afgani VII 43,667 
12 Muh. Taufik VII 66,533 
13  Rahmat JK VII 42,333 
14 Ridwan Maulana VII 40,333 
15 Sahri Aldi VII 76,733 
16 Syahril Gunawan VII 38 
17 Yasrul VIII 73,5 
18 Aulia Ulfah VIII 73,5 
19 Irmayana VIII 80.18 
20 Nursyamsu Duha VIII 88,125 
21 Rahmatia VIII 78,22 
22 Riska Jafar VIII 78,21 
23 Siti Nurul Hediyati VIII 81,5 
24 Ardiyansyah VIII 72,43 
25 Faisal VIII 11,34 
26 Sefrisal VIII 77,5 
27 Sulfahmi VIII 70,875 
28 M. Ramadhan VIII 76,18 
29 Muh. Ansar VIII 70,75 
30 M. Ilham VIII 70,75 
31 M. Syarif VIII 75,43 
32 Abdul Rahman VIII 84,68 
33 Arman ardi IX 81,90 
34 Asrar IX 81,90 
35 Muhaimin Muis IX 72,07 
36 Imam Mahyudi IX 66,93 
37 Imran Wahyudi IX 70,93 
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38 Rahmat Hidayatullah IX 70 
39 Indra Ahmad IX 64,25 
40 Rikki Nawir IX 68,68 
41 Salma IX 71,31 
42 Saleha IX 76 
43 Sri Wulandari IX 76,25 
44 Sri Lestari IX 71,62 
45 Siti Maesaroh IX 78,37 
46 Rahmi Agustina IX 74 
47 Nur Syamsi IX 67,62 
48 Maharani IX 68 
49 Wesesa Dwi Pama IX 80,187 
50 Muh. Ilham Jafar IX 71,56 
51 Sahri IX 72,75 
 Jumlah  3494,217 
 Sumber data, Kantor Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
D. Pengaruh Motivasi Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa di Pesantren 
Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
Untuk menjawab masalah pengaruh dalam sebuah penelitian, maka digunakan 
teknik regresi. Adapun dalam penelitian ini, untuk mencari pengaruh motivasi orang 
tua terhadap peningkatan hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul Ulum maka penulis 
menggunakan regresi linier sederhana, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membuat tabel kerja untuk menentukan harga-harga  X,  Y,  XY,  X
2
, 
 Y
2
. Sebelum membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan 
variabelnya, yaitu: 
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- Variabel X adalah  pengaruh motivasi orang tua. 
- Variabel Y hasil belajar siswa. 
Tabel XV 
Penolong Untuk Menguji Analisis Regresi 
No X Y XY X
2
 Y
2
 
1 7 38,333 268,33 49 1464,4 
2 6 42,333 253,99 36 1792,82s 
3 9 40,667 366,003 81 165,38 
4 3 38,667 116,001 9 1495,13 
5 7 41,667 291,667 49 1736,13 
6 8 38,667 309,331 64 1495,13 
7 10 73,667 589,33 100 4993,9 
8 9 40,333 362,101 81 1628,28 
9 8 71,267 570,130 64 5078,10 
10 8 83,867 670,100 64 7033,7 
11 8 71,867 574,100 64 5164,9 
12 8 43,667 349,336 64 1906,9 
13 8 66,533 532,264 36 4426,7 
14 6 42,333 253,100 36 1792,82 
15 6 40,333 241,100 49 1676,8 
16 7 76,733 537,130 49 5887,10 
17 9 40,338 363,42 81 1627,15 
18 9 84,68 762,12 81 7170,8 
19 8 75,43 603,44 64 5689,7 
20 9 73,5 661,5 81 5402,25 
21 7 74,56 521,10 49 559,19 
22 6 72,43 432,58 36 5246,10 
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23 6 70,75 422,45 36 5005,56 
24 6 80,18 481,08 36 6428,9 
25 10 76,18 768 100 5803,39 
26 9 88,125 793,125 81 7766,01 
27 7 78,22 547,54 49 6118,36 
28 5 81,5 407,5 25 6642,25 
29 7 77,5 542,5 49 6006,25 
30 7 70,96 496,3 49 5026,9 
31 7 79,43 635,6 49 6309,12 
32 8 79,43 635,496 64 6309,12 
33 6 71,90 431,4 36 5169,7 
34 9 81,90 648,70 81 6707,7 
35 7 72.01 468,51 49 5185,44 
36 5 66,93 334,65 25 4479,7 
37 5 70,93 354,65 25 5031,7 
38 10 70 700 100 4900 
39 3 64,25 192,75 9 4128,06 
40 3 68,68 206,04 9 4716,10 
41 7 72,75 509,25 49 5292,6 
42 3 71,31 213,93 9 47566,45 
43 6 76 456 36 5776 
44 5 76,25 381,25 25 5814,06 
45 9 71,62 644,58 81 5129,42 
46 7 78,37 548,59 49 6141,9 
47 2 74 148 4 5476 
48 4 67,62 270,48 16 4572,46 
49 6 65,87 395,22 36 4338,9 
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50 9 68 612 81 4624 
51 9 80,18 721,62 81 6428,9 
52 8 71,56 572,48 64 5120 
Jml     361    3494,217     27970,741     260    274475,33 
 
2. Menentukan harga ”b” dengan rumus : 
b = 
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b = -20,197 
3. Menentukan harga ”a” dengan rumus : 
a = 
n
XbY 
 
a = 
52
)361)(197,20(217,3494 
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a = 
52
)803,340(217,3494 
 
a = 
52
02,3835
 
a = 750,73  
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y=  a + b X 
Y=  -73,75 + 20,197 X 
Antara nilai motivasi orang tua dengan hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul 
Ulum dengan peningkatan profesional guru diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut 
dapat dihitung dengan rumus: 
1. Standar Error Of The Estimate dengan rumus: 
n
xybyay
S yx


2
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463,5272yxS  
611,72yxS  
2. Standar Error Of The Regression Coefficient dengan rumus : 
Sb =
n
x
x
Syx
2
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Sb =
558,13
611,72
 
Sb = 3555,5  
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3. Rumus Hipotesis 
0:0 H  
0: aH  
4. Level Of Signification adalah : 
df = N – nr 
    = 52 – 2 = 50 
Dengan df sebesar 50 diperoleh tabelt padatarafsignifikansi 5% sebesar 0,273 
sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh tabelt sebesar 0,354 
5. 0H  diterima jika tabeltt 0  
0H  ditolak jika tabeltt 0  
Untuk sampelnya sebanyak 52 maka : 
sb
b
t

0  
3555,5
020197
0

t  
0t 3,77 
Maka perbandingan antara t hitung dengan t tabel adalah : 
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3,77 > 0,273 pada taraf sigifikan 5% 
3,77 >0,354 pada taraf signifikansi 1% 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut ternyata 0t  (yang besarnya = 3,77) 
adalah jauh lebih besar daripada tabelt  (yang besarnya 0,273 dan 0,354). Karena 0t
lebih besar daripada tabelt ,maka Hipotesis Nol Ditolak. Berarti terdapat pengaruh 
fositif  yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
Kesimpulannya, ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara motivasi 
orang tua terhadap hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul Ulum Bontorea Gowa 
dimana hubungan itu sifatnya searah. 
 
 
 
tabeltt 0
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, maka penulis dapat memberikan 
kesimpulan sebagai berikut 
1. Motivasi dari orang tua sangat berperan penting dalam meningkatkan semangat  
belajar siswa atau anak. 
2. Dengan adanya motivasi dari orang tua, hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul 
Ulum meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa di atas nilai rata-rata 80. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan atas motivasi yang diberikan orang tua 
kepada anak atau siswa terhadap hasil belajar siswa di Pesantren Bahrul Ulum 
angkatan 2009-2010 
Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa antara teori dan hasil menelitian 
terdapat kesesuain, dimana teorinya mengarah pada kesimpulan fositif, dan hasil 
penelitian menghasilkan positif pula, yaitu adanya pengaruh yang signifikan atas 
motivasi  orang tua yang diberikan kepada siswa atau anak.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Sebaiknya orang tua harus senantiasa memberikan motovasi kepada siswa atau 
anak di rumah agar anak tersebut mempunyai semangat yang tinggi untuk 
belajar  
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2. Jadikanlah kondisi rumah senyaman mungkin agar  anak atau siswa dapat 
belajar dengan baik, karna kondisi rumah yang aman dan tentram akan 
mempermudah seorang anak untuk belajar 
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 “ DO WHAT YOU WANNA DO, BE WHAT YOU WANNA BE ”  
 
